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Salah satu metode pembelajaran IPA yang efektif digunakan adalah 
praktikum/eksperimen. Praktikum tidak mesti menggunakan alat dan bahan yang 
canggih dan mahal tetapi bisa dilakukan menggunakan alat dan bahan sederhana yang 
mudah ditemukan disekitar kita. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas dan hasil belajar 
siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Alla Kabupaten Enrekang pada materi pokok 
pertumbuhan dan perkembangan dengan metode praktikum memanfaatkan air kelapa 
sebagai sumber nutrisi tanaman. 
Penelitian ini termasuk penelitian Pre Eksperimen Design dengan desain 
penelitian One-Shot Case Study. Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa 
kelas VIII SMPN 7 Alla tahun pelajaran 2015/2016, yang terdiri dari 5 kelas dengan 
jumlah peserta didik 153 orang. Penentuan sampel menggunakan teknik purposive 
sampling diperoleh sampel satu  kelas sampel yaitu kelas VIIIe dengan jumlah 
peserta didik 29 orang. Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar observasi 
aktivitas belajar siswa dan tes berupa soal pilihan ganda. Teknik analisis data yang 
digunakan yaitu analisis data statistik deskriptif.   
 Hasil penelitian dan analisis data menunjukkan bahwa untuk aktivitas belajar 
siswa kategori sangat tinggi 80% dan untuk kategori tinggi 20% sedangkan untuk 









A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dan tidak dapat 
dipisahkan dari kehidupan seseorang, baik dalam keluarga, masyarakat dan bangsa. 
Kemajuan suatu bangsa ditentukan oleh tingkat keberhasilan pendidikan. 
Keberhasilan pendidikan akan dicapai apabila ada usaha untuk meningkatkan mutu 
pendidikan bangsa itu sendiri. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.1 Pendidikan dalam arti luas 
mencakup seluruh proses hidup  dan segenap bentuk interaksi individu dengan 
lingkungannya, baik secara formal, non formal maupun informal, sampai dengan 
suatu taraf kedewasan tertentu. Sedangkan secara terbatas, pendidikan diartikan 
sebagai proses interaksi belajar mengajar dalam bentuk formal yang dikenal sebagai 
pembelajaran. 
Pembelajaran bukan sekedar upaya untuk memberikan pengetahuan yang 
berorientasi pada target penguasaan materi (siswa lebih banyak menghafal dari pada 
pada menguasai keahlian) yang diberikan gurunya, akan tetapi juga memberikan 
sebuah pedoman hidup yang akan dapat bermanfaat bagi dirinya dan manusia lainya. 
Proses  pembelajaran diharapkan mampu membangkitkan minat peserta didik 
                                                           




terhadap materi yang disampaikan. Dengan demikian peserta didik akan turut 
berperan aktif dalam proses belajar mengajar bukan karena terpaksa. Sehingga hasil 
belajar yang diperoleh pun sesuai dengan target yang ingin dicapai dalam kurikulum.  
Peraturan pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan menyatakan bahwa proses pembelajaran pada satuan pendidikan 
diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi 
peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi 
prakarsa, kreativitas, dan kemandiriaan sesuai dengan bakat, minat, dan 
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.2 Salah satu mata pelajaran yang 
menuntut peserta didik untuk turut aktif dalam pembelajaran adalah Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA). 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan mata pelajaran yang dimaksudkan 
agar siswa mempunyai pengetahuan, gagasan dan konsep-konsep yang terorganisasi 
dengan alam sekitar, yang diperoleh dari pengalaman melalui serangkaian proses 
ilmiah, antara lain penyelidikan, penyususnan dan penyajian gagasan-gagasan. Di 
dalam Ilmu Pengetahuan Alam, siswa dituntut memahami konsep-konsep Ilmu 
Pengetahuan Alam, melalui kegiatan-kegiatan dari mengamati sampai menarik 
kesimpulan, sehingga terbentuk sikap kritis dan ilmiah. 3 
Dalam kenyataan dapat terlihat bahwa proses belajar dan mengajar IPA di 
sekolah, banyak guru menyampaikan materi secara informatif dengan metode 
ceramah. Guru belum melaksanakan pembelajaran yang dapat menumbuhkan 
                                                           
2 Republik Indonesia, Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan. 
3 Bahrudin Ardi, Penerapan Metode Inkuiri untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran IPA, 
Naskah Publikasi Skripsi (Semarang; FIP Universitas Negeri Semarang, 2013), h. 3. 
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kemampuan berpikir, kerja dan bersikap ilmiah bagi peserta didik. Dalam 
pembelajarannya guru memberikan siswa konsep yang bersifat hapalan belaka. 
Dalam hal ini, yang terjadi adalah pembelajaran berpusat pada guru dan bersifat satu 
arah sehingga siswa kurang mandiri dalam belajar bahkan siswa menjadi cenderung 
pasif dan kurang aktif.4 
Salah satu metode yang tepat untuk menimbulkan pengalaman belajar yang 
berkesan bagi siswa adalah metode praktikum. Metode praktikum bertujuan agar 
siswa mampu mencari dan menemukan sendiri berbagai jawaban atau persoalan-
persoalan yang dihadapinya dengan mengadakan percobaan sendiri. Selain itu, siswa 
juga bisa terlatih dalam cara berpikir yang ilmiah. Dengan eksperimen/praktikum, 
siswa pun mampu menemukan bukti kebenaran dari suatu teori yang sedang 
dipelajarinya.5 Metode ini sudah diterapkan sejak lama namun di beberapa sekolah 
kurang maksimal karena kurangnya sarana dan prasarana yang memadai. Salah satu 
materi pokok yang harus ditunjang dengan metode praktikum adalah materi pokok 
Pertumbuhan dan Perkembangan.  
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh penulis di sekolah yang 
menjadi tempat penelitian yakni SMP Negeri 7 Alla Kabupaten Enrekang, merupakan 
sekolah yang belum memiliki alat praktikum yang lengkap sehingga jarang 
melakukan praktikum untuk pelajaran IPA. Padahal keterbatasan fasilitas dan alat 
praktikum bukan menjadi penghambat, karena praktikum dapat dilaksanakan dengan 
alat yang sederhana bahkan alat atau barang bekas yang dapat ditemukan dimana saja. 
                                                           
4 Bahrudin Ardi, Penerapan Metode Inkuiri untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran IPA, 
Naskah Publikasi Skripsi, h. 3. 
5 Sitiavata Rizema Putra, Desain Belajar Mengajar Berbasis Sains  (Yogyakarta: Diva 
Press,2012), h. 17. 
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Hal tersebut dapat menyebabkan kurangnya kemampuan kognitif siswa yaitu 
mengingat, memahami, menalar, mengaplikasikan, dan keterampilan siswa untuk 
berpikir.  
Berdasarkan buku paket yang digunakan di sebagian besar sekolah, materi 
pokok pertumbuhan dan perkembangan pada kegiatan praktikumnya dilakukan untuk 
melihat pengaruh cahaya terhadap pertumbuhan. Sementara faktor yang 
mempengaruhi pertumbuhan tidak melulu hanya faktor cahaya. Ada beberapa faktor 
lain yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan antara lain nutrisi. Nutrisi 
yang dimaksud adalah unsur-unsur yang dibutuhkan oleh tumbuhan baik berupa zat 
organik atau anorganik, unsur makro maupun unsur mikro. Zat-zat maupun unsur-
unsur tersebut dapat diperoleh oleh tumbuhan secara alami atau melalui pemberian 
pupuk. 
Pemberian pupuk memang dapat merangsang pertumbuhan. Namun 
penggunaan pupuk yang berlebihan akan menyebabkan polusi tanah dan air. Selain 
itu, dari segi ekonomi, pupuk terbilang cukup mahal. Oleh karena  itu diperlukan 
alternatif lain yang dapat mempercepat pertumbuhan dan tidak mencemari 
lungkungan, salah satunya adalah dengan menggunakan air kelapa. 
Air kelapa adalah cairan yang berada di dalam buah kelapa. Air kelapa telah 
lama menjadi minuman populer di wilayah tropis. Selain rasanya yang segar dan 
manis, air kelapa juga menyimpan segudang manfaat yang penting untuk tubuh 
manusia. Selain itu, air kelapa ternyata tidak hanya bermanfaat bagi tubuh manusia 
tetapi dapat pula di jadikan sebagai  pupuk bagi tanaman. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa air kelapa kaya akan potasium (kalium) hingga 17 %. Selain 
kaya mineral, air kelapa juga mengandung gula antara 1,7 sampai 2,6 % dan protein 
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0,07 hingga 0,55 %. Mineral lainnya antara lain natrium (Na), kalsium (Ca), 
magnesium (Mg), ferum (Fe), cuprum (Cu), fosfor (P) dan sulfur (S). Disamping 
kaya mineral, air kelapa juga mengandung berbagai macam vitamin seperti asam 
sitrat, asam nikotinat, asam pantotenal, asam folat, niacin, riboflavin, dan thiamin. 
Terdapat pula 2 hormon alami yaitu auksin dan sitokinin sebagai pendukung 
pembelahan sel embrio kelapa.6  
Penelitian di National Institute of Molecular Biology and Biotechnology 
(BIOTECH) di UP  Los Baños, Filipina mengungkapkan bahwa dari air kelapa dapat 
diekstrak hormon yang kemudian dibuat suatu produk suplemen disebut cocogro. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa produk hormon dari air kelapa ini mampu 
meningkatkan hasil kedelai hingga 64%, kacang tanah hingga 15% dan sayuran 
hingga 20-30%. Dengan kandungan unsur kalium yang cukup tinggi, air kelapa dapat 
merangsang pembungaan pada anggrek seperti dendrobium dan phalaenopsis. 
Berdasarkan uraian di atas, diketahui bahwa air kelapa dapat digunakan 
sebagai sumber nutrisi bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Oleh karena 
itu, penulis tertarik untuk meneliti aktivitas dan hasil belajar siswa kelas VIII pada 
materi pokok pertumbuhan dan perkembangan menggunakan metode praktikum 





                                                           
6 Erfa, Liza. “Pengaruh Formulasi Media dan Konsentrasi Air Kelapa terhadap Pertumbuhan 




B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah penelitian  ini 
adalah:  
1. Bagaimana aktivitas belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Alla pada 
pembelajaran pertumbuhan dan perkembangan dengan metode praktikum? 
2. Bagaimana hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Alla pada pembelajaran 
pertumbuhan dan perkembangan dengan metode praktikum? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas,  tujuan penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui  aktivitas belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Alla pada 
pembelajaran pertumbuhan dan perkembangan dengan metode praktikum. 
2. Mengetahui hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Alla pada pembelajaran 
pertumbuhan dan perkembangan dengan metode praktikum. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi serta mengembangkan inovasi 
dibidang pendidikan khususnya pada mata pelajaran IPA dengan mamaksimalkan 
metode praktikum tanpa dihambat keterbatasan fasilitas dan alat praktikum. 
2. Manfaat Praktis 
a. Memberikan gambaran tentang aktivitas dan hasil belajar biologi siswa dengan 




b. Menjadi masukan bagi guru dalam memperluas pengatahuan menganai inovasi 
pengunaan metode dan media pembelajaran yang tepat bagi siswa untuk 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar dibidang mata pelajaran IPA. 
c. Memberikan informasi pada pihak sekolah dalam  meningkatkan perbaikan 
pembelajaran Biologi dengan memaksimalkan pemanfaatan bahan-bahan alam 
yang mudah didapat. 
E. Definisi Operasional 
1. Aktivitas Belajar 
Aktivitas belajar adalah segala kegiatan yang dilakukan dalam proses interaksi 
(guru dan siswa) dalam rangka mencapai tujuan belajar. Keaktifan siswa selama 
proses belajar mengajar merupakan salah satu indikator adanya keinginan atau 
motivasi siswa untuk belajar. Siswa dikatakan memiliki keaktifan apabila ditemukan 
ciri-ciri perilaku seperti: Hadir di setiap proses pembelajaran, memperhatikan 
penjelasan dan presentasi guru, mengajukan pertanyaan, mencatat tugas/penjelasan 
yang diberikan, menjawab pertanyaan, berpartisipasi dalam setiap kegiatan 
praktikum, berani menyatakan pendapat, mengerjakan langkah-langkah/prosedur 
kerja sesuai penuntun, dan membuat laporan hasil pengamatan. Indikator aktivitas 
belajar siswa tersebut diukur dengan menggunakan lembar observasi. Format 
lengkapnya dapat dilihat pada lampiran II (Instrumen penelitian). 
2. Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 
menerima pengalaman belajar. Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah hasil belajar ranah kognitif yang diukur dengan menggunakan tes setelah 
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diberi perlakuan. Tes berupa soal pilihan ganda sebanyak 20 nomor. Format 
lengkapnya dapat dilihat pada lampiran II (Instrumen penelitian). 
3. Metode Praktikum 
Metode praktikum/eksperimen adalah metode pembelajaran yang dalam 
prosesnya siswa diberikan kesempatan untuk mengalami sendiri atau melakukan 
sendiri, mengikuti suatu proses, mengamati suatu objek, menganalisis, membuktikan, 
dan menarik kesimpulan sendiri mengenai suatu objek keadaan atau proses tertentu. 
Materi yang dipraktikumkan adalah materi pertumbuhan dan perkembangan, yaitu 
dengan mengamati pertumbuhan tanaman kacang hiaju memanfaatkan air kelapa 






A. Aktivitas Belajar 
1. Pengertian Aktivitas Belajar Siswa 
Aktivitas belajar merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk 
menghasilkan perubahan pengetahuan-pengetahuan, nilai-nilai sikap, dan 
keterampilan pada siswa sebagai latihan yang dilaksanakan secara sengaja. 
Sedangkan Defri, mendefinisikan aktivitas belajar sebagai segala kegiatan yang 
dilakukan dalam proses interaksi (guru dan siswa) dalam rangka mencapai tujuan 
belajar. Menurut Trinandita dalam Defri, keaktifan siswa selama proses belajar 
mengajar merupakan salah satu indikator adanya keinginan atau motivasi siswa untuk 
belajar. Siswa dikatakan memiliki keaktifan apabila ditemikan ciri-ciri perilaku 
seperti: sering bertanya kepada guru atau siswa lain, mau mengerjakan tugas yang 
diberikan guru, mampu  menjawab pertanyaan, senang diberi tugas belajar, berani 
maju ke depan kelas tanpa disuruh oleh guru, berbuat sesuatu untuk memahami 
materi pelajaran, pengetahuan dipelajari, dipahami, dan ditemukan oleh siswa, 
mencoba sendiri konsep-konsep, dan mengomunikasikan hasil pemikirannya.1  
Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran akan menyebabkan interaksi yang 
tinggi antara guru dengan siswa ataupun dengan siswa itu sendiri. Hal ini akan 
mengakibatkan suasana kelas menjadi segar dan kondusif, dimana masing-masing 
siswa dapat melibatkan kemampuannya semaksimal mungkin. Aktivitas yang timbul 
dari siswa akan mengarah pada peningkatan prestasi. 
                                                           
1 Defri Ahmad, “Aktivitas Belajar Matematika Siswa Madrasah Aliyah Nigeri (MAN) 1 
Padang”, Skripsi (Padang: FMIPA UNP, 2008), h. 15. 
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Kegiatan atau aktivitas belajar, guru perlu menimbulkan aktivitas belajar 
siswa dalam berbuat dan berpikir. Hal ini perlu diperhatikan karena pada dasarnya 
pengetahuan bukanlah hasil transfer ilmu. Pengetahuan disusun dan dilaksanakan 
oleh siswa sendiri (aktif) dan bimbingan oleh guru (scaffolding). Aktivitas yang 
dilakukan oleh siswa dan guru ini akan membuat kesan dalam proses pembelajaran. 
Bila keduanya berpartisipasi aktif, maka siswa memiliki ilmu/pengetahuan dengan 
baik2. Hal ini senada dengan yang dikemukakan oleh Mentossari yang dikutip dari 
Sardiman, menyatakan bahwa anak-anak memiliki tenaga-tenaga untuk berkembang 
sendiri, membentuk sendiri. Pendidik hanya berperan sebagai pembimbing dan 
mengamati bagaimana perkembangan anak didiknya. Pernyataan Mentossari ini 
memberikan petunjuk bahwa yang lebih banyak melakukan aktivitas di dalam diri 
adalah anak itu sendiri, sedang pendidik memberikan bimbingan dan merencanakan 
segala kegiatan yang akan dilakukan oleh anak didik3. 
2. Jenis Aktivitas Belajar Siswa 
Paul B. Diedrich yang dikutip dalam Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana  
menyatakan, aktivitas belajar dibagi ke dalam delapan kelompok, yaitu: 
1) Visual activities, yaitu segala kegiatan yang berhubungan dengan aktivitas siswa 
dalam melihat, mengamati, daan memperhatikan. 
2) Oral activities, yaitu aktivitas yang berhubungan dengan kemampuan siswa 
dalam mengucapkan, melafazkan, dan berfikir seprti memberi saran, 
mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi dan interupsi. 
                                                           
2 Noviandi Hamid, “Upaya Meningkatkan Aktivitas Belajar Matematika Siswa Melalui 
Pendekatan Konstruktivisme”, Skripsi (Jakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 2011), h. 12-
13. 
3 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 96. 
11 
 
3) Listening activities, aktivitas yang berhubungan dengan kemampuan siswa dalam 
berkonsentrasi menyimak pelajaran seperti mendengarkan uraian, percakapan, 
diskusi, pidato, musik. 
4) Motor activities, yakni segala keterampilan jasmani siswa untuk mengekspresikan 
bakat yang dimilikinya seperti melakukan percobaan, membuat konstruksi, 
model, mereparasi, bermain, berkebun, berternak. 
5) Writing activities, misalnya menulis cerita, karangan, laporan, angket, menyalin. 
6) Drawing activities, misalnya mengambar, membuat grafik, peta, diagram. 
7) Mental activities, sebagai contoh misalnya menanggap, mengingat, memecahkan 
soal, menganalisa, melihat hubungan, mengambil keputusan. 
8) Emotional activities, seperti menaruh minat, merasa bosan, gembira, bersemangat, 
bergairah, berani, tenang, gugup.4 
3. Prinsip-prinsip Aktivitas  
Prinsip-prinsip aktivitas dalam belajar dalam hal ini akan dilihat dari sudut 
pandang perkembangan konsep jiwa menurut ilmu jiwa. Karena dilihat dari sudut 
pandang ilmu jiwa, maka sudah barang tentu yang menjadi fokus perhatian adalah 
komponen manusiawi yang melakukan aktivitas dalam belajar-mengajar, yakni siswa 
dan guru. Untuk melihat prinsip aktivitas belajar dari sudut pandang ilmu jiwa ini 
secara garis besar dibagi menjadi dua pandangan yaitu: 
a. Pandangan Ilmu Jiwa Lama 
John Locke dengan konsepnya Tabularasa, mengibaratkan jiwa (psychea) 
seseorang bagaikan kertas putih yang tidak bertulis, dengan demikian aktivitas belajar 
mengajar di sekolah didominasi oleh guru atau guru menjadi adikuasa di dalam kelas. 
                                                           
4 Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran (Bandung: Refika 
Aditama, 2010), h. 24. 
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Menurut Herbert yang dikutip dari Sardiman, memberikan rumusan bahwa 
jiwa adalah keseluruhan tanggapan yang secara mekanis dikuasai oleh hukum-hukum 
asosiasi atau dengan kata lain dipengaruhi oleh unsur luar. Dalam interaksi belajar 
mengajar, baik John Lock maupun Herbert mengemukakan bahwa guru yang aktif 
dan mengambil inisiatif dalam proses belajar mengajar, sedangkan siswa pasif dan 
aktivitasnya terbatas pada mendengarkan, mencatatat, menjawab pertanyaan bila guru 
memberikan pertanyaan. Jadi, yang banyak beraktivitas adalah guru dan guru dapat 
menentukan segala sesuatu yang dikehendaki.5 
b. Pandangan Ilmu Jiwa Modern 
Menurut pandangan ini, anak didik dipandang sebagai organisme yang 
mempunyai potensi untuk berkembang. Oleh karena itu, tugas pendidik adalah 
membimbing dan menyediakan kondisi agar anak didik dapat mengembangkan bakat 
dan potensisnya. Pendidik tugasnya menyediakan makanan dan minuman rohani 
anak, akan tetapi yang memakan serta meminumnya adalah anak didik itu sendiri, 
guru bertugas menyediakan bahan pelajaran, tetapi yang mengolah dan mencerna 
adalah para siswa sesuai dengan bakat, kemampuan dan latar belakang masing-
masing.6 
B. Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah perolehan siswa setelah mengikuti proses belajar dan 
perolehan tersebut meliputi tiga bidang kemampuan, yaitu kognitif, afektif dan  
psikomotorik. Hasil belajar memiliki ciri (1) tingkah laku baru berupa kemampuan 
yang aktual (2) kemampuan baru tersebut berlaku dalam waktu yang lama, dan (3) 
                                                           
5
 Sardiman, Interaksi dan Motivasi, h. 97 
6 Sardiman, Interaksi dan Motivasi, h. 97 
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kemampuan baru tersebut diperoleh malalui suatu peristiwa belajar. Perbuatan dan 
hasil belajar itu dapat dimanifestasikan dalam wujud (1) pertama materi pengetahuan 
yang berupa fakta; informasi, prinsip atau hukum atau kaidah prosedur atau pola kerja 
atau teori sistem nilai-nilai dan sebagainya, (2) penguasaan pola-pola perilaku 
kognitif (pengamatan) proses berfikir; menggingat atau mengalal kembali, perilaku 
afektif (sikap-sikap apresiasi, penghayatan, dan sebagainya); perilaku psikomotorik 
(keterampilan-keterampilan psikomotorik termasuk yang bersifat ekspresi), dan (3) 
perubahan dalam sifat-sifat kepribadian baik yang tangible maupun intangibel7. 
Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 
enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, 
dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut kognitif tingkat rendah dan keempat 
aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi. Ranah afektif berkenaan dengan 
sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, 
organisasi, dan internalisasi. Ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar 
keterampilan dan kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotoris, yakni 
gerakan refleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual, keharmonisan 
atau ketepatan, gerakan keterampilan kompleks, dan gerakan ekspresif dan 
interpretatif.8 
Hasil belajar merupakan suatu proses dimana suatu organisme mengalami 
perubahan perilaku karena adanya pengalaman dan proses belajar telah terjadi jika di 
                                                           
7 Heni,  Mularsih. “Strategi Pembelajaran, Tipe Kepribadian  Dan Hasil Belajar Bahasa 
Indonesia Pada Siswa   Sekolah Menengah Pertama”.Skripsi (Jakarta: Universitas Tarumanagara, 
2010), hal 66.    
8 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Belajar Mengajar (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2012) , h. 22. 
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dalam diri anak telah terjadi perubahan, perubahan tersebut diperoleh dari 
pengalaman sebagai interaksi dengan lingkungan.  
Hasil belajar siswa tergambar dalam bentuk prestasi belajaran siswa yang 
merupakan tingkatan kemanusiaan yang dimiliki siswa dalam menerima, menolak 
dan menilai informasi-informasi yang diperoleh dalam proses belajar mengajar. 
Prestasi belajar seseorang sesuai dengan tingkat keberhasilan sesuatu dalam 
mempelajari  materi pelajaran yang dinyatakan dalam bentuk bentuk nilai atau raport 
setiap bidang studi setelah mengalami proses belajar mengajar. Prestasi belajar siswa 
dapat diketahui setelah diadakan evaluasi. Hasil dari evaluasi dapat memperlihatkan 
tentang tinggi atau rendahnya prestasi belajar siswa. Evaluasi juga bertujuan untuk 
mengetahui sejauh manakah proses belajar dan pembelajaran itu berlangsung secara 
efektif. Efektivitas proses belajar tersebut akan tampak pada kemampuan siswa 
menguasai materi pelajaran. 
Belajar dan mengajar sebagai suatu proses mengandung tiga unsur yang dapat 
dibedakan, yakni tujuan pengajaran (instruksional), pengalaman (proses) belajar 
mengajar, dan hasil belajar. Tujuan instruktusional pada hakikatnya adalah perubahan 
tingkah laku yang diinginkan pada diri siswa. Oleh sebab itu, dalam penilaian 
hendaknya diperiksa sejauh mana perubahan tingkah laku siswa telah terjadi melalui 
proses belajarnya.9 
Hasil belajar dalam pendidikan , khususnya dalam proses belajara mengajar 
mempunyai beberapa fungsi, seperti : 
1) Hasil belajar sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan yang telah 
dikuasai anak didik. 
                                                           
9 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Belajar Mengajar , h. 2. 
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2) Hasil belajar sebagai lambang pemusatan hasrat keinginantahuan. 
3) Hasil belajar sebagai bahan informasi dalam inovasi pendidikan. 
4) Hasil belajar sebagai indikator internal dan eksternal dari situasi institusi 
pendidikan. 
5) Hasil belajar dapat dijadikan indikator terhadap daya serap kecerdasan anak didik. 
Evaluasi hasil belajar merupakan proses untuk menentukan nilai belajar siswa 
melalui kegiatan penilaian dan/atau pengukuran hasil belajar. Tujuan utamanya 
adalah untuk mengetahui tingkatan keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah 
mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, dimana tingkat keberhasilan tersebut 
kemudian ditandai dengan skala nilai berupa huruf atau kata atau simbol. Apabila 
tujuan utama kegiatan evaluasi hasil belajar ini sudah terealisasi, maka hasilnya dapat 
difungsikan dan ditujukan untk berbagai keperluan.10 
Evaluasi adalah suatu kegiatan yang sengaja dan bertujuan. Kegiatan evaluasi 
dilakukan dengan sadar oleh guru dengan tujuan memperoleh kepastian mengenai 
keberhasilan belajar anak didik dan memberikan masukan kepada guru mengenai 
yang dia lakukan dalam pelajaran. Dengan demikian evaluasi dilakukan guru 
bertujuan untuk mengetahui bahan-bahan pelajaran yang disampaikan sudah dikuasai 
atau belum oleh anak didik, dan apakah kegiatan yang telah dilaksanakan sesuai 
dengan yang diharapkan. 
Tujuan pendidikan direncanakan untuk adapat dicapai dalam proses belajar 
mengajar. Hasil belajar merupakan pencapaian tujuan pendidikan pada siswa yang 
mengikuti proses belajar mengajar. Tujuan pendidikan bersifat ideal, sedang hasil 
belajar bersifat aktual. Hasil belajar merupakan realisasi tercapainya tujuan 
                                                           
10 Damyanti. Belajar dan Pembelajaran . h. 200 
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pendidikan, sehingga hasil belajar yang diukur sangat tergantung kepada tujuan 
pendidikannya.11 
Pencapaian  hasil  belajar  siswa  menurut Slameto dipengaruhi  oleh  dua  
faktor,  yaitu faktor  internal  meliputi  segala  sesuatu  yang  ada  dalam diri siswa, 
yaitu faktor jasmaniah, faktor psikologis dan faktor kelelahan. Faktor lain yang 
mempengaruhi belajar siswa  adalah  faktor  eksternal  yaitu  kondisi  di  luar  diri 
siswa,  meliputi  faktor  keluarga,  faktor  sekolah,  dan faktor  masyarakat.  Faktor  
eksternal,  khususnya  faktor sekolah  berpengaruh  langsung  terhadap  pembelajaran 
siswa  di  sekolah,  salah  satunya  adalah  faktor  metode pembelajaran. Penerapan  
suatu  metode pembelajaran  yang mampu  mengubah  minat  siswa  terhadap  
pembelajaran biologi  ditinjau  dari  karakteristik  pembelajaran  biologi yang  
bersifat  abstrak  dan  teoritis  sangat  diperlukan. Penerapan metode pembelajaran 
yang variatif dan sesuai dengan  karakteristik  siswa  akan  menghindarkan  rasa 
bosan,  tercipta  suasana  belajar  yang  nyaman  dan menyenangkan.  Suasana  
pembelajaran  yang menyenangkan  hendaknya  diusahakan  guru  dengan 
memperhatikan otak.12 
C. Belajar dan Pembelajaran 
1. Belajar  
Belajar adalah kegiatan individu memperoleh pengetahuan, perilaku dan 
keterampilan dengan cara mengelola bahan belajar. Dalam belajar tersebut individu 
menggunakan ranah-ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Akibat belajar tersebut 
                                                           
11 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, h. 46. 
12 Riska Saparina,” Pengaruh Model Brain Based Learning (BBL) terhadap Hasil Belajar 
Biologi Siswa Kelas X Sma Negeri Colomadu Tahun Pelajaran 2012/2013”, Bio-Pedagogi 4, no. 1 
(April 2015): h. 59. 
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maka kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik makin bertambah baik. Jadi, 
belajar merupakan proses melibatkan manusia secara orang per orang sebagai suatu 
kesatuan organisme sehingga terjadi perubahan pada pengatahuan, keterampilan, dan 
sikap.13 
Belajar sebagai perubahan dalam perbuatan melalui aktifitas, praktek, dan 
pengalaman. 14 
Belajar merupakan peristiwa sehari-hari di sekolah. Belajar merupakan hal 
yang kompleks. Kompleksitas belajar tersebut dapat dipandang dari dua subjek, yaitu 
dari siswa dan dari guru. Siswa mengalami proses mental dalam menghadapi bahan 
belajar. Belajar pengetahuan meliputi tiga fase. Fase-fase itu adalah fase eksplorasi, 
pengenalan konsep, dan aplikasi konsep. 15 
Belajar, menurut pandangan tradisional adalah usaha memperoleh sejumlah 
ilmu pengetahuan, oleh sebab itu, pengetahuan memegang peranan utama bagi 
kehidupan manusia pengetahuan adalah kekuasaan siapa memiliki banyak 
pengetahuan maka dia akan pendapat kekuasaan dan sebaliknya siapa yang kurang 
pengatahuannya atau bodoh maka dia akan dikuasai orang lain. Itulah sebabnya 
pandangan ini disebut pandangan intelektualistis terlalu menekankan pada 
perkembangan otak, oleh sebab itu maka bahan menjadi sumber pengatahuan yang 
utama.16 
                                                           
13 Dimayanti, Mudjiono. Belajar dan Pembelajaran. (Jakarta : Renaka Cipta, 2009 ). h. 156 
14  Oemar Hamalik. Psikologi Belajar & Mengajar. (Bandung : Sinar Baru Algensido, 2010) 
h. 45 
15 Dimayanti, Mudjiono. Belajar dan Pembelajaran. h. 17 
16 Rahlan, Media dan Sumber Pembelajaran  (Pare-Pare : UNPAR, 2012 ), h. 3. 
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Simpel conditioning atau teori contiguity menekankan bahwa belajar terdiri 
atas pembangkitan respons dengan stimulus yang pada mulanya bersifat netral atau 
tidak memadai. Melalui persinggungan (contiguity) stimulus dengan respon, stimulus 
yang tidak memadai untuk menimbulkan respon tadi akhirnya mampu menimbulkan 
respon.17 
Proses belajar tidak dapat dipisahkan peristiwa-peristiwanya antara individu 
dengan lingkungan pengalaman siswa, maka sebelum memulai pelajaran yang baru 
sebagai batu loncatan, guru hendaknya berusaha menghubungkan terlebih dahulu 
dengan bahan pelajarannya yang telah dikuasai oleh siswa-siswa berupa pengetahuan 
yang telah diketahui dari pelajaran yang lalu atau dari pengalaman. Inilah yang 
dimaksud dengan apersepsi. Azas ini penting pula artinya dalam usaha 
menghubungkan bahan pelajaran yang akan diberikan dengan apa yang telah dikenal 
siswa.18 
Upaya untuk memahami cara belajar siswa memang bukan hal yang mudah, 
dibutuhkan keterampilan dan seni tingkat tinggi.  Betapa sulitnya meyakinkan para 
guru bahwa setiap siswa punya gaya belajar masing-masing, yang juga selalu 
berubah. Informasi akan masuk ke dalam otak siswa dan tak terlupakan seumur hidup 
apabila informasi tersebut ditangkap berdasarkan gaya belajar siswa tersebut. Artinya, 
setiap guru harus mahir mengajar dengan metode dan strategi pembelajaran yang 
sesuai dengan gaya belajar siswa. Apabila paradigma ini benar-benar dipahami oleh 
                                                           
17 Oemar Hamalik,  Psikologi Belajar & Mengajar  ( Bandung : Sinar Baru Algensido, 2010), 
h. 49.  
18 Munif Chatib, Gurunya manusia (Cet. XIV; Bandung: Kaifa, 2014), h. 87. 
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guru, guru tidak akan dengan mudah memberikan label siswa bodoh atau tidak 
becus.19 
2. Pembelajaran 
Pembelajaran adalah proses yang diselenggarakan oleh guru untuk 
membelajarkan siswa dalam belajar bagaimana belajar memperoleh dan memproses 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap.20 Menurut Munif Chatib pembelajaran adalah 
transfer ilmu dua arah, yakni antara guru sebagai pemberi informasi dan siswa 
sebagai penerima informasi.21 
Pembelajaran menurut Gagne hendaknya mampu menimbulkan peristiwa 
belajar dalam proses kognitif. Sembilan peristiwa belajar (instructional events) adalah 
peristiwa dengan urutan sebagai berikut: 
a. Menimbulkan minat dan memusatkan perhatian 
b. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
c. Mengingat kembali konsep/prinsip yang telah dipelajari yang merupakan 
prasyarat 
d. Menyampaikan materi pembelajaran 
e. Memberikan bimbingan atau pedoman untuk belajar 
f. Memperoleh unjuk kerja peserta didik 
g. Memberikan umpan balik tentang kebenaran pelaksanaan tugas 
h. Mengukur/mengevaluasi hasil belajar 
                                                           
19 Munif Chatib, Gurunya Manusia, h. 33. 
20 Dimayanti dan  Drs.Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran ( Jakarta : Renaka Cipta, 2009 ), 
h. 157. 
21
 Sitiavata Rizema Putra, Desain Belajar Mengajar Berbasis Sains (Yogyakarta: Diva Press, 
2012), h. 17. 
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i. Memperkuat referensi dan transfer belajar.22 
Pembelajaran  sains  termasuk  di  dalamnya biologi  merupakan  bagian  dari  
pendidikan  yang memiliki  peranan  penting  dalam  peningkatan  mutu pendidikan,  
khususnya  dalam  menghasilkan  peserta didik yang berkualitas. Pengoptimalkan 
penguasaan IPA khususnya  pada  mata  pelajaran  Biologi,  seharusnya tidak  
sekedar  sajian  konsep  dan  informasi  tetapi  harus menekankan  pada  pemberian  
pengalaman  langsung untuk  mengembangkan  kompetensi  agar  peserta  didik 
menjelajahi  dan  memahami  alam  sekitar  secara  ilmiah, sehingga  dapat  
membantu  peserta  didik  untuk memperoleh  pemahaman  yang  lebih  mendalam  
tentang dirinya  sendiri  dan  alam  sekitar.  Keberhasilan  dalam pembelajaran  
biologi  dapat  ditunjukkan  dari  kualitas peserta  didik,  salah  satunya  dapat  dilihat  
dari  hasil belajar  yang  dicapai  siswa.23 
Menurut John Dewey, materi pembelajaran dan metode reflektif didalam 
memecahkan masalah, pembelajaran atau bahan ajar tidak lepas dari filsafat dan teori 
pendidikan dikembangkan. 24 
Materi pembelajaran yang didasarkan pada filsafat progresivisme lebih 
memperhatikan tentang kebutuhan, minat, dan kehidupan peserta didik. Oleh karena 
itu, materi pembelajaran harus diambil dari dunia peserta didik dan oleh peserta didik 
itu sendiri.25 
                                                           
22 Suciati dan irawan, Teori Belajar dan Motivasi (Jakarta: Depdiknas, Ditjen PT. PAUUT, 
2001), h. 62-63. 
23
 Riska Saparina,” Pengaruh Model Brain Based Learning (BBL) terhadap Hasil Belajar 
Biologi Siswa Kelas X Sma Negeri Colomadu Tahun Pelajaran 2012/2013”, h. 59. 
24 Sofan Amri &  Lif Khoirul Ahmadi Konstruksi Pengembangan Pembelajaran (Jakarta : 
Prestasi Pustaka, 2010), h. 109.  
25 Sofan Amri &  Lif Khoirul Ahmadi Konstruksi Pengembangan Pembelajaran , h. 110. 
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Squire, Huitt & Segars mengemukakan bahwa guru yang efektif dituntut 
memiliki tiga area keahlian, yaitu: 
a. Perencanaan, yaitu penciptaan kondisi kesiapa bagi aktivitas kelas. Perencanaan 
yang dimaksud mencakup satuan acara pembelajaran, dan pengorganisasian 
lingkungan belajar. 
b. Manajemen, berupa kemampuan guru dalam mengendalikan perilaku siswa. 
Semakin besar jumlah rombongan belajar, semakin berat materi atau bahan ajar, 
semakin dituntut pula kemampuan manajemen kelas dari kalangan guru. 
c. Pengajaran, yaitu kemampuan guru dalam menciptakan kondisi dan membimbing 
siswa dalam belajar. Prakarsa ini amat terasa pada proses pembelajaran yang 
diindividualisasikan dan ragamnya latar belakang sosiologikal siswa.26 
Hampir seluruh hasil survei mengenai keefektifan guru (teacher effectiveness) 
melaporkan bahwa keterampilan manajemen kelas (classroom management skills) 
menduduki posisi primer dalam menentukan keberhasilan proses pembelajaran 
(teaching success) yang diukur dari efektivitas proses belajar siswa atau peringkat 
yang dicapainya. Dengan demikian, keterampilan manajemen kelas sangat krusial dan 
fundamental dalam mendukung proses pembelajaran. Guru-guru yang rendah 
keterampilannya dalam bidang manajemen kelas, barangkali tidak dapat 
menyelesaikan banyak hal yang menjadi tugas pokoknya. Pendapat ini dikemukakan 
oleh Brophy dan Everston dalam Learning from Teaching, tahun 1976. Menurut Julie 
Sanford dkk., konsep manajemen kelas lebih luas daripada sebatas menciptakan iklim 
untuk menegakkan disiplin siswa. Konsep manajemen kelas mencakup segala hal, 
yaitu guru harus merancang keterlibatan dan kerjasama siswa di dalam keseluruhan 
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aktivitas kelas dan menata lingkungan kerja menjadi produktif bagi proses pendidikan 
dan pembelajaran. 
Hasil penelitian yang lebih kontenporer mengenai urgensi dan esensi 
manajemen dipublikasikan oleh Good dan Brophy pada tahun 1994 dalam karya tulis 
mereka yang berjudul Looking in Classroom. Menurut dua pakar ini, temuan 
penelitian menunjukkan bahwa guru yang mendekati manajemen kelas sebagai proses 
pemapanan dan pemeliharaan (establishing and maintaining) lingkungan belajar 
efektif cenderung lebih sukses daripada guru-guru yang memosisikan atau 
memerankan diri figur otoritas atau penegak disiplin belaka. Kinerja manajemen 
kelas yang efektif memungkinkan lahirnya roda penggerak bagi penciptaan 
pemahaman diri, evaluasi diri, dan internalisasi kontrol diri pada kalangan siswa.27 
D. Praktikum  
1. Pengertian Praktikum 
Eksperimen dalam pelaksanaannya di bidang pendidikan sering disebut 
praktikum. Praktikum atau eksperimen merupakan salah satu kegiatan laboratorium 
yang sangat berperan dalam menunjang keberhasilan proses pembelajaran karena  
dengan praktikum siswa dapat mengetahui secara detail masalah yang dihadapi 
khususnya pelajaran biologi.28 
Menurut Syaiful Bahri Djaramah, metode eksperimen adalah cara penyajian 
pelajaran saat siswa melakukan percobaan dengan mengalami dan membuktikan 
sendiri sesuatu yang dipelajarinya. Sementara itu, menurut Mulyani Sumantri dkk. 
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menyatakan bahwa metode eksperimen diartikan sebagai cara belajar mengajar yang 
melibatkan siswa dengan mengalami serta membuktikan sendiri proses dan hasil 
percobaan.29 
Berdasarkan defenisi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa metode 
eksperimen bertujuan agar siswa mampu mencari dan menemukan sendiri berbagai 
jawaban atau persoalan-persoalan yang dihadapinya dengan mengadakan percobaan 
sendiri. Selain itu, siswa juga bisa terlatih dalam cara berpikir yang ilmiah. Dengan 
eksperimen, siswa pun mampu menemukan bukti kebenaran dari suatu teori yang 
sedang dipelajarinya.30 
Dalam proses pembelajaran dengan metode eksperimen, siswa diberikan 
kesempatan untuk mengalami sendiri atau melakukan sendiri, mengikuti suatu proses, 
mengamati suatu objek, menganalisis, membuktikan, dan menarik kesimpulan sendiri 
mengenai suatu objek keadaan atau proses tertentu. 
Penting juga diperhatikan, eksperimen atau percobaan yang dilakukan tidak 
selalu harus dilaksanakan di dalam laboratorium, tetapi juga dapat dilakukan di luar 
kelas atau laboratorium, seperti di alam sekitar. Sebuah eksperimen bisa dilakukan 
oleh siswa untuk menguji hipotesis suatu masalah, kemudian menarik kesimpulan. 
Dengan metode eksperimen, siswa diharapkan mampu ikut aktif mengambil bagian 
dalam kegiatan-kegiatan belajar untuk dirinya, belajar menguji hipotesis dan tidak 
tergesa-gesa mengambil kesimpulan (berpikir ilmiah), serta mengenal berbagai alat 
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untuk melakukan eksperimen dan memiliki keterampilan menggunakan alat-alat 
tersebut.31 
Praktikum dapat berupa aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi, baik di 
laboratorium, di kelas, maupun di lapangan. Dengan demikian, praktikum tidak hanya 
digunakan dalam proses pembelajaran yang bersifat ilmu pasti, namun juga 
bermanfaat dalam memperdalam ilmu-ilmu sosial. Praktikum pada hakikatnya 
diselenggarakan untuk mengasah ketiga ranah kemampuan yang terdapat pada diri 
siswa, walau penekanannya pada ranah psikomotorik. Namun, melalui praktikum 
juga ditumbuhkan “dampak pengiring” selain “dampak instruksional” yang 
bermanfaat bagi proses belajar siswa. 
Dampak pengiring tersebut adalah terjadinya interaksi siswa dengan materi 
bahan ajar, interaksi siswa dengan instruktur praktikum, melalui berbagai materi 
praktikum beserta sarana pendukungnya, serta interaksi antarsiswa melalui beragam 
kegiatan praktikum. Melaui kegiatan praktikum yang mandiri, terbimbing, dan 
pemanfaatan sarana praktikum yang optimal sebagai satu kesatuan utuh dalam sistem 
penyelenggaraan praktikum, maka diharapkan siswa dapat mencapai tujuan 
pembelajaran dengan baik.32 
Kegiatan praktikum akan membiasakan siswa belajar tentang benda atau 
bahan serta masalahnya, siswa harus berusaha menjawab pertanyaan dan 
memecahkan masalah yang dikemukakan oleh pengajar atau siswa sendiri sesuai 
dengan makin meningkatnya pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki siswa. 
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Jawaban dan pemecahan masalah diusahakan dari perencanaan pelaksanaan praktis 
dan penilaian praktikum yang bersangkutan.33   
2. Tujuan dan Manfaat Praktikum 
Menurut Rustaman, secara garis besar praktikum sering dikaitkan dengan 
berbagai tujuan: 
a. Untuk memotivasi siswa sebab kegiatan praktikum pada umumnya menarik bagi 
siswa sehingga mereka lebih termotivasi untuk belajar sains. 
b. Untuk mengajarkan keterampilan dasar ilmiah, yaitu mengembangkan 
keterampilan-keterampilan spesifik seperti mengamati, mengukur, menafsirkan 
data dan menggunakan alat. Tujuan ini sangat penting untuk memudahkan untuk 
pencapaian tujuan praktikum lainnya selain itu, kebiasaan kerja secara cermat, 
bersih dan sistematis dapat berkembang bersamaan dengan pencapaian tujuan ini. 
c. Untuk meningkatkan pemahaman konsep. Tujuan yang ketiga ini mereplesikan 
perlu adanya kontribusi kegiatan praktikum pada peningkatan pemahaman serta 
penguasaan wawasan pengetahuan (fakta, konsep, prinsip dan teori) siswa. 
d. Untuk memahami dan menggunakan metode ilmiah. 
e. Untuk mengembangkan sikap-sikap ilmiah.34 
3. Langkah-langkah Pembelajaran dengan Metode Praktikum (Eksperimen) 
Ketika siswa akan melaksanakan suatu eksperimen, maka guru perlu 
memperhatikan prosedur-prosedur eksperimen, diantaranya adalah sebgai berikut: 
a. Perlu dijelaskan kepada siswa tentang tujuan eksperimen. Ia harus memahami 
masalah-masalah yang akan dibuktikan melalui eksperimen. 
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b. Siswa perlu mengetahui tentang alat-alat serta bahan-bahan yang akan digunakan 
dalam percobaan. Siswa perlu mengetahui variabel yang harus di kontrol secara 
ketat sekaligus memperhatikan urutan yang akan ditempuh sewaktu eksperimen 
berlangsung. 
c. Selama proses eksperimen berlangsung, guru harus mengawasi pekerjaan siswa. 
Bila perlu, guru bisa memberi saran atau pertanyaan yang menunjang 
kesempurnaan jalannya eksperimen. 
d. Setelah eksperimen selesai, guru harus mengumpulkan hasil penelitian siswa, 
mendiskusikannya di kelas, serta mengevaluasi dengan tes atau sekadar tanya 
jawab.35 
Melakukan eksperimen merupakan kegiatan yang banyak dilakukan oleh para 
ilmuan. Untuk melakukan eksperimen ini diperlukan beberapa keterampilan dasar 
seperti mengamati mengestimasi, mengukur dan memanipulasi peralatan biologi. 
Dengan kegiatan praktikum, siswa dilatih untuk mengembangkan kemampuan untuk 
bereksperimen dengan melatih kemampuan mereka dalam mengobservasi dengan 
cermat, mengukur secara akurat dengan alat ukur yang sederhana atau yang canggih, 
menggunakan dan menangani alat secara aman, merancang, melakukan dan 
menginterpretasikan eksperimen36. 
Kegiatan praktikum memberi kesempatan bagi siswa untuk menemukan teori, 
dan membuktikan teori. Selain itu, praktikum dalam pelajaran biologi dapat 
membentuk ilustrasi bagi konsep dan prinsip biologi. Dari kegiatan-kegiatan tersebut 
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dapat disimpulkan bahwa praktikum dapat menunjang pemahaman siswa terhadap 
materi pelajaran37. 
Ciri khas dari kegiatan praktikum biologi adalah digunakannya makhluk 
hidup sebagai objek yang akan diamati. Makhluk hidup tersebut dapat berupa 
tumbuhan, hewan, atau mikroba. Etika yang perlu diperhatikan dalam melaksanakan 
kegiatan praktikum yang menggunakan makhluk hidup sebagai objek diantaranya 
adalah bersikap arif atau bijak terhadap objek-objek lain. Misalnya untuk menpelajari 
struktur tubuh hewan biasanya digunakan katak, tikus, maupun hewan lainnya.38 
Pelaksanaan praktikum memerlukan suatu organisasi yang baik dan cara 
bimbingan yang tepat sehingga siswa dapat belajar dari kesalahannya. Kegiatan 
praktikum harus sesuai dengan teori yang sudah dipelajari. Untuk mengikuti suatu 
praktikum sebaiknya ada persyaratan harus dilalui yang berhubungan dengan mata 
pelajaran. 
4. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran dengan Metode Praktikum 
a. Kelebihan Pembelajaran dengan Metode Praktikum 
Metode eksperimen kerap kali digunakan karena memiliki keunggulan-
keunggulan sebagai berikut: 
1) Metode ini dapat membuat siswa lebih percaya atas kebenaran atau kesimpulan 
berdasarkan percobaanya sendiri daripada hanya menerima informasi dari guru 
atau buku. 
2) Siswa bisa mengembangkan sikap untuk mengadakan studi eksplorasi tentang 
ilmu dan teknologi. 
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3) Dengan metode ini, akan terbina manusia yang menghadirkan terobosan-
terobosan baru dari penemuan, sebagai hasil percobaan, yang diharapkan 
bermanfaat bagi kesejahteran hidup manusia. 
4) Siwa memperoleh pengalaman dan keterampilan dalam melakukan eksperimen. 
5) Siswa terlibat aktif dalam mengumpulkan fakta dan informasi yang diperlukan 
saat percobaan. 
6) Siswa dapat menggunakan serta melaksanakan prosedur metode ilmiah dan 
berpikir ilmiah. 
7) Siswa bisa memerkaya pengalaman dengan hal-hal yang bersifat objektif, realitas, 
dan menghilangkan verbalisme. 
8) Siswa lebih aktif berpikir dan berbuat, karena hal itulah yang sangat diharapkan 
dalam dunia pendidikan modern, siswa lebih aktif belajar sendiri dengan 
bimbingan guru. 
9) Dengan melaksanakan proses eksperimen, siswa bisa memperoleh ilmu 
pengetahuan sekaligus menemukan pengalaman praktis serta keterampilan dalam 
menggunakan alat percobaan 
10) Dengan eksperimen, siswa membuktikan sendiri kebenaran suatu teori, sehingga 
akan mengubah sikapnya yang percaya terhadap hal-hal yang tidak logis.39 
b. Kekurangan Pembelajaran dengan Metode Praktikum 
Selain kelebihan, metode eksperimen juga memiliki beberapa kekurangan, 
diantaranya ialah sebagai berikut: 
1) Tidak cukup alat-alat mengakibatkan setiap siswa berkesempatan mengadakan 
eksperimen. 
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2) Jika eksperimen memerlukan jangka waktu yang lama, siswa harus menanti untuk 
melanjutkan pelajaran. 
3) Kesalahan dan kegagalan siswa yang tidak terdeteksi oleh guru dalam 
bereksperimen berakibat siswa keliru dalam mengambil kesimpulan. 
4) Seringkali mengalami kesulitan dalam melaksanakan eksperimen, karena guru 
dan siswa kurang berpengalaman dalam melakukan eksperimen.40 
E. Pertumbuhan dan Perkambangan 
1. Faktor yang Mempengeruhi Pertumbuhan dan Perkembangan Tumbuhan 
a. Faktor Dalam 
Faktor dalam adalah semua faktor yang terdapat dalam tubuh tumbuhan antara 
lain faktor genetik yang terdapat di dalam gen dan hormon. Gen berfungsi mengatur 
sintesis enzim untuk mengendalikan proses kimia dalam sel. Hal ini yang 
menyebabkan pertumbuhan dan perkembangan. Sedangkan, hormon merupakan 
senyawa organik tumbuhan yang mampu menimbulkan respon fisiologi pada 
tumbuhan. 
b. Faktor Lingkungan 
1) Nutrisi dan Air 
Pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan membutuhkan nutrisi. Nutrisi 
adalah zat yang dibutuhkan organisme untuk dapat tumbuh dan berkembang dengan 
baik sesuai dengan fungsinya. Nutrisi ini harus tersedia dalam jumlah cukup dan 
seimbang, antara satu dengan yang lain. Nutrisi diambil tumbuhan dari dalam tanah 
dan udara. Unsur-unsur yang dibutuhkan oleh tumbuhan dikelompokkan menjadi 
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dua, yaitu zat-zat organik (C, H, O, dan N) dan garam anorganik (Fe2+. Ca2+, dan lain-
lain). 
Berdasarkan jumlah kebutuhan tumbuhan, unsur-unsur dapat dikelompokkan 
menjadi dua, yaitu unsur makro dan unsur mikro. Unsur yang dibutuhkan tumbuhan 
dalam jumlah besar disebut unsur makro. Contohnya: C, H, O, N, P, K, S, dan asam 
nukleat. Sedangkan, unsur mikro adalah unsur-unsur yang dibutuhkan dalam jumlah 
sedikit. Contohnya: Cl, Mn, Fe, Cu, Zn, B, dan Mo. 
2) Cahaya 
Kualitas, intensitas, dan lamanya radiasi yang mengenai tumbuhan 
mempunyai pengaruh yang besar terhadap berbagai proses fisiologi tumbuhan. 
Cahaya mempengaruhi pembentukan klorofil, fotosintesis, fototropisme, dan 
fotoperiodisme. Efek cahaya meningkatkan kerja enzim untuk memproduksi zat 
metabolik untuk pembentukan klorofil. Sedangkan, pada proses fotosintesis, 
intensitas cahaya mempengaruhi laju fotosintesis saat berlangsung reaksi terang. Jadi 
cahaya secara tidak langsung mengendalikan pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman, karena hasil fotosintesis berupa karbohidrat digunakan untuk pembentukan 
organ-organ tumbuhan. 
3) Oksigen 
Oksigen mempengaruhi pertumbuhan tumbuhan. Dalam respirasi pada 
tumbuhan, terjadi penggunaan oksigen untuk menghasilkan energi. Energi ini 






4) Suhu udara 
Pertumbuhan dipengaruhi oleh kerja enzim dalam tumbuhan. Sedangkan, 
kerja enzim dipengaruhi oleh suhu. Dengan demikian, pertumbuhan tumbuhan sangat 
dipengaruhi oleh suhu. Setiap spesies atau varietas mempunyai suhu minimum, 
rentang suhu optimum, dan suhu maksimum. Di bawah suhu minimum ini tumbuhan 
tidak dapat tumbuh, pada rentang suhu optimum, laju tumbuhnya paling tinggi, dan di 
atas suhu maksimum, tumbuhan tidak tumbuh atau bahkan mati 
5) Kelembaban  
Laju transpirasi dipengaruhi oleh kelembapan udara. Jika kelembapan udara 
rendah, transpirasi akan meningkat. Hal ini memacu akar untuk menyerap lebih 
banyak air dan mineral dari dalam tanah. Meningkatnya penyerapan nutrien oleh akar 
akan meningkatkan pertumbuhan tanaman. 
c. Nutrisi yang Dibutuhkan Tanaman 
Ilmu nutrisi tanaman mulai diterapkan sekitar 150 tahun yang lalu, dengan 
eksperimen klasik Leibig, Lawes, dan Gilbert, Saussure, Boussingault, dan lain-lain. 
Ilmu ini tetap menjadi salah satu harapan terbesar untuk memecahkan masalah krisis 
pangan dunia.41 
Bermula pada sekitar tahun 1804, ilmuan mulai menyadari bahwa tumbuhan 
membutuhkan kalsium, kalium, belerang, fosfor, dan besi. Kemudian, sekitar tahun 
1860, tiga ahli fisiologi tumbuhan berkebangsaan jerman (W Pleffer, Julius Sachs, 
dan W Knop) menemui kesulitan dalam menentukan macam serta jumlah unsur 
esensial bagi tumbuhan dalam medium kompleks seperti tanah. Oleh karena itu, 
mereka menumbuhkan tanaman dengan akar terendam dalam larutan garam mineral 
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yang susunan kimianya tertentu dan terbatas, dengan menggunakan bahan kimia 
murni. Pertanaman seperti ini dinamakan hidroponik, biakan tanpa tanah, atau biakan 
larutan. 
Tanaman tingkat tinggi merupakan organisme yang unik karena dapat 
mensintesis seluruh substansi yang di butuhkannya, termasuk asam amino, hormon, 
dan vitamin, jika diberikan padanya 13 unsur mineral penting bersama dengan 
karbondioksida dan air. Tumbuhan hijau itu autotrofik , yaitu dapat mensintesis 
semua penyusun pertumbuhan penting dari unsur-unsur dasar. Tumbuhan itu juga 
fitolitotrofik, yang berartikomponen-komponen pertumbuhan yang penting di sintesis 
dengan adanya cahaya dari unsur anorganik dan unsur-unsur litik (tanah) . 
Enam belas unsur diklasifikasikan esensial (penting) untuk seluruh tanaman 
budidaya, dan natrium (Na), silikon (Si) dan kobalt (Co) esensial untuk beberapa 
tumbuhan (Epstein, 1972). Molibdenum (Mo) dinyatakan esensial dalam tahun 1939 
setelah diperoleh teknik yang cukup canggih untuk menurunkan kandungan Mo 
dalam larutan nutriea sampai kurang dari 10 ppm, yaitu ambang defisiensi ( Arnon 
dan Stout, 1939). Klor (Cl) merupakan unsur paling akhir yang dinyatakan esensial 
(Boyer dkk, 1954). Pemisahan lebih lanjut dalam teknik pemurnian mungkin 
menunjukkan adanya kebutuhan unsur-unsur lainnya.42 
F. Air Kelapa 
Hasil  analisis  kandungan  kimia air  kelapa menunjukkan komposisi ZPT 
kinetin (sitokinin) dalam air kelapa muda adalah 273,62 mg/l dan zeatin 290,47 mg/l, 
sedangkan  kandungan  IAA  (auksin)  adalah  198,55 mg/l. Tingginya  kandungan 
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sitokinin maupun auksin terjadi  karena  ZPT  tersebut diproduksi  dalam  jaringan 
meristematik yang aktif membelah. Air  kelapa merupakan ZPT alami  yang  banyak 
digunakan dalam perbanyakan in vitro berbagai tanaman hias diantaranya anggrek, 
karena memiliki sitokinin. 
Pada  kelapa  muda, yang  kondisi  endospermanya masih seperti  susu,  
kandungan  sitokinin  maupun  auksin alami  sangat  tinggi. Seiring  dengan 
bertambahnya  umur kelapa, kandungan ZPT alaminya juga akan berkurang. Hal ini 
sejalan  dengan  pernyataan  bahwa penurunan  kandungan  ZPT  alami  terjadi  
karena energi  yang  ada  dibutuhkan  untuk  pembentukan  daging buah.43 
Kandungan  vitamin  dalam air  kelapa muda  cukup beragam, diantaranya 
thiamin dan piridoksin. Selain kandungan ZPT, kandungan vitamin dalam air kelapa 
dapat dijadikan  substitusi  vitamin  sintetik  yang  terkandung  pada media  MS. 
Kandungan hara  makro  seperti  N,  P, dan  K, serta beberapa  jenis  unsur  mikro  
dalam air  kelapa muda juga berpeluang  dikembangkan  lebih  lanjut  sebagai  upaya 
substitusi unsur hara makro dan mikro serta sumber karbon, yakni sukrosa. 
Konsentrasi garam  mineral  dan  sukrosa air  kelapa menurun  seiring dengan  
bertambahnya umur  dari  6-9  bulan. Di  dalam  air kelapa ditemukan  3  jenis  gula, 
yakni  glukosa  dengan komposisi  34-45%,  sukrosa  dari  53%  sampai  18%  dan 
fruktosa  dari  12- 36%. Sukrosa  mengalami  penurunan konsentrasi seiring dengan 
pertambahan umur.44 
                                                           
43
 Alini Kristina, “Pengaruh Air Kelapa Terhadap Multiplikasi Tunas In Vitro, 
Produksirimpang, dan Kandungan Xanthorrhizol Temulawak di Lapangan”, (2012), h. 5. 
44 Alini Kristina, “Pengaruh Air Kelapa Terhadap Multiplikasi Tunas In Vitro, 
Produksirimpang, dan Kandungan Xanthorrhizol Temulawak di Lapangan”  (2012), h. 5. 
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Secara  umum  penambahan  air  kelapa  pada  media  sub  kultur  pertama  
protokorm  anggrek Phalaenopsis menghasilkan pertumbuhan seedling yang lebih 
baik. Makin tinggi konsentrasi air kelapa yang ditambahkan (150  hingga 225 ml l-1) 
menyebabkan pertumbuhan tinggi seedling  makin baik.  Hal ini sesuai dengan yang 
diperoleh Widiastoety,  Kusumo, dan Syafni bahwa penambahan air kelapa 
muda/sedang sebanyak 150 mg l-1 pada media dapat mendorong pertumbuhan tinggi, 
panjang dan lebar daun, serta panjang dan jumlah akar plantlet anggrek  Dendrobium.  
Baiknya pengaruh air kelapa yang ditambahkan karena air kelapa selain mengandung 
gula, menurut Tuleckle et.al. dalam Widiastoety dkk, juga mengandung vitamin, 
mineral, asam amino, dan asam nukleat posfor, dan zat pengatur tumbuh auksin dan 
giberelat yang berfungsi sebagai penstimulir proliferasi jaringan, memperlancar 
metabolime dan respirasi. Lebih lanjut dikatakan air kelapa mengandung zeatin dan 
ribozeatin (sitokinin) yang  yang dapat  merangsang  pembelahan  dan  diferensiasi  
sel  terutama  dalam  pembentukan  pucuk  tanaman  dan pertumbuhan akar.45 
                                                           
45 Liza Erfa. “Pengaruh Formulasi Media dan Konsentrasi Air Kelapa terhadap Pertumbuhan 





A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah pre experimenral design yaitu eksperimen yang 
tidak sebenarnya. Disebut demikian karena eksperimen jenis ini belum memenuhi 
persyaratan seperti cara eksperimen yang dapat dikatakan ilmiah mengikuti 
peraturan-peraturan tertentu.1 Masih terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh 
terhadap terbentuknya variabel dependen. Jadi hasil eksperimen yang merupakan 
variabel dependen itu bukan semata-mata dipengaruhi oleh variabel independen. Hal 
ini dapat terjadi, karena tidak adanya variabel kontrol, dan sampel tidak dipilih secara 
random. 
Bentuk pre-experimental design yang digunakan adalah One-Shot Case Study. 
Paradigma dalam penelitian experimen model ini dapat digambarkan seperti berikut:2 
 
Ket:  X = treatment yang diberikan 
 O = Observasi (variabel dependen) 
Satu kelompok dikenakan perlakuan tertentu (X) tanpa diawali dengan pretes, 
kemudian diamati akibat dari perlakuan itu dengan cara melakukan pengukuran 
terhadap variabel tergantung. Pada desain ini tidak ada perbandingan perlakuan yang 
dikenakan pada kelompok lain.3 
                                                           
1 Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta:Bumi Aksara, 2008), h. 84. 
2Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Yogyakarta: Alfabeta, 2011), h. 112.  
3 Muhammad Khalifah Mustami, Metode Penelitian Pendidikan (Yogyakarta: Aynat 
Publishing, 2015), h. 84. 
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B. Populasi dan sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.4 
Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam 
yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek dan 
obyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh 
subyek atau obyek itu. Yang menjadi populasi pada penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas VIII SMP N 7 Alla yang terdiri dari 5 kelas dengan jumlah 153 siswa. 
Sampel adalah bagian dari karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.5 
Atau dengan pengertian lain bahwa Sampel adalah suatu kelompok yang lebih kecil 
atau bagian dari populasi secara keseluruhan.6 Sampel yang diambil harus mewakili 
populasi yang ada, karena sampel merupakan alat atau media untuk mengkaji 
populasi. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 
purposive sampling. Purposive sampling digunakan apabila populasi sasaran 
memiliki karakteristik spesifik sehingga hanya orang-orang yang memenuhi syarat 
spesifik tersebut yang dapat menjadi sampel penelitian.7 Purposive sampling 
digunakan untuk memilih sempel berdasarkan tujuan penelitian yaitu melihat 
                                                           
4 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alphabeta, 2014), h. 117 
5 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods) (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 
120. 
 6  Punaji Setyosari, Metode Penelitian (Pendidikan dan Pengembangan) (Jakarta: Kencana 
Prenadamedia, 2013), h.197. 
7 Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan (Bandung : Alfa Beta, 2013), h. 94. 
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aktivitas dan hasil belajar biologi siswa dengan metode praktikum. Sampel yang 
dipilih adalah kelas VIIIe karena berdasarkan observasi awal, kelas ini memiliki 
aktivitas belajar serta hasil belajar yang kurang. Identitas sampel dapat dilihat pada 
lampiran II. 
C. Variabel Penelitian 
Variabel pada penelitian ini ada tiga yaitu aktivitas belajar, hasil belajar, dan 
metode praktikum. Ketiga variabel tersebut dianggap setara. 
D. Instrumen Pengumpulan Data 
Data yang diperlukan dalam penelitian ini akan dikumpulkan diantaranya 
melalui observasi dan tes. 
1) Observasi 
Menurut Burhan Bungin metode observasi adalah kegiatan keseharian 
manusia dengan menggunakan pancaindra mata sebagai alat bantu utamanya selain 
pancaindra lainnya seperti telinga, penciuman, mulut, dan kulit. 
Lembar observasi ini digunakan untuk menggambarkan keseluruhan aspek 
yang berhubungan dengan kurikulim yang menjadi pedoman dalam pembelajaran 
yang berlangsung. Lembar observasi berisi indikator-indikator tentang aktivitas 
belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung dilengkapi dengan rubrik 
penskoran penilaian aktivitas belajar siswa. Format selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran II (Instrumen penelitian). 
2) Tes   
Tes diberikan kepada siswa berguna untuk mengetahui hasil belajar siswa. Tes 
ini secara umum untuk mengetahui apakah ada peningkatan hasil belajar biologi 
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siswa dengan memanfaatkan air kelapa sebagai sumber nutrisi dalam materi pokok 
pertumbuhan dan perkembangan. Format selengkapnya dapat dilihat pada lampiran II 
(Instrumen penelitian). 
E. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Instrumen yang telah divalidasi dan selanjutnya digunakan dalam penelitian 
ini adalah lembar observasi dan tes. Lembar observasi digunakan untuk 
mengobservasi dan mengukur aktivitas belajar siswa. Tes digunakan untuk mengukur 
hasil belajar siswa. Validasi instrumen dilakukan oleh 2 orang pakar dibidangnya 
yaitu Dr. Safei, M.Si. dan Hamansah, S.Pd., M.Pd. 
Validasi lembar observasi dilakukan terhadap aspek yang dinilai meliputi: 
Aspek petunjuk (petunjuk lembar observasi dinyatakan dengan jelas, lembar 
observasi mudah untuk dilaksanakan, kriteria yang diamati dinyatakan dengan jelas). 
Aspek bahasa (penggunaan bahasa menggunakan kaidah bahasa Indonesia, kejelasan 
petunjuk/arahan,dan komentar, kesederhanaan struktur kalimat, dan bahasa bersifat 
komunikatif). Aspek isi (tujuan penggunaan dirumuskan dengan jelas dan teratur, 
aspek yang diamati telah mencakup tahapan indikator lembar observasi, item yang 
diamati untuk setiap aspek penilaian pada lembar observasi telah sesuai dengan 
tujuan penilaian, rumusan item menggunakan pernyataan yang memungkinkan 
pemberian niali format selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3 (validasi 
instrumen). 
Validasi instrumen tes dilakukan terhadap aspek yang dinilai meliputi: Aspek 
materi (butir soal sesuai dengan indikator, isi materi sesuai dengan tujuan 
pengukuran, pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi materi). Aspek 
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konstruksi (petunjuk pengisian intrument dinyatakan dengan jelas, pokok soal 
dirumuskan dengan jelas, pokok soal tidak memberi petunjuk/mengarah kepada 
pilihan jawaban yang benar, pilihan jawaban terdiri kunci jawaban dan pengecoh). 
Aspek bahasa (menggunakan kalimat yang komunikatif, menggunakan bahasa yang 
sesuai kaidah Bahasa Indonesia yang benar, menggunakan bahasa yang sederhana 
dan mudah dimengerti, kalimat dalam setiap item soal tidak menimbulkan penafsiran 
ganda). Format selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3 (validasi instrumen). 
Hasil validasi 2 orang pakar, dapat dilihat dalam tabel berikut: 
Tabel 3.1 Validasi lembar observasi aktivitas belajar siswa 




Aspek Petunjuk  
a. Petunjuk lembar observasi dinyatakan dengan jelas. 3 
b. Lembar observasi mudah untuk dilaksanakan. 3 
c. Kriteria yang diamati dinyatakan dengan jelas. 4 




Aspek Bahasa  
a. Penggunaan bahasa ditinjau dari penggunaan kaidah bahasa 
Indonesia. 
3 
b. Kejelasan petunjuk/arahan, dan komentar.  3 
c. Kesederhanaan struktur kalimat. 4 
d. Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif. 4 








Aspek isi  
a. Tujuan penggunaan lembar observasi dirumuskan dengan jelas 
dan teratur. 
3 
b. Aspek yang diamati telah mencakup tahapan dan indikator 
lembar observasi. 
4 
c. Item yang diamati untuk setiap aspek penilaian pada lembar 
observasi telah sesuai dengan aspek . 
4 
d. Rumusan item untuk setiap aspek penilaian pada lembar 
observasi menggunakan  pernyataan yang memungkinkan 
pemberian nilai. 
4 
Rata-rata aspek 3 3,8 
Rata-rata skor total penilaian instrumen 3,5 
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Berdasarkan skor yang diberikan oleh pakar, hasil analisis yang tabel di atas 
menunjukkan nilai rata-rata kevalidan lembar observasi aktivitas belajar adalah  	 = 
3,5 dinyatakan dalam kateori “Valid” (3   	  3,5). 
Tabel 3.2 Validasi intrumen tes pilihan ganda 
Aspek yang dinilai Skor  
1 Aspek Materi  
a. Butir soal sesuai dengan Indikator 
Isi materi sesuai dengan tujuan pengukuran 
4 
b. Isi materi sesuai dengan tujuan pengukuran 4 
c. Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau dari segi 
materi. 
3 
Rata-rata aspek ke-1 3,7 
2 Aspek Konstruksi  
a. Petunjuk pengisian instrument dinyatakan dengan jelas. 4 
b. Pokok soal (steam) dirumuskan dengan jelas. 3 
c. Pokok soal tidak memberi petunjuk/mengarah kepada 
pilihan jawaban yang benar. 
4 
d. Pilihan jawaban yang terdiri dari kunci jawaban dan 
pengecoh. 
4 




Aspek Bahasa  
a. Menggunakan kalimat yang komunikatif. 4 
b. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah Bahasa 
Indonesia yang benar. 
4 
c. Menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah 
dimengerti. 
3 
d. Kalimat dalam setiap item soal tidak menimbulkan 
penafsiran ganda. 
3 
Rata-rata total aspek 3 3,5 
Rata-rata skor total penilaian instrumen 3,7 
Berdasarkan skor yang diberikan oleh pakar, hasil analisis yang tabel di atas 
menunjukkan nilai rata-rata kevalidan lembar observasi aktivitas belajar adalah  	 = 
3,7 dinyatakan dalam kateori “Sangat Valid” (3,6   	  4). 
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F. Prosedur Penelitian 
Dalam pengumpulan data-data di lapangan, peneliti harus menguasai betul-
betul bagaimana prosedur dan tahapan-tahapannya dari pengumpulan data. Adapun 
tahap-tahap tersebut adalah: 
1. Tahap Persiapan 
Tahap persiapan yaitu tahap awal dalam memulai kegiatan sebelum peneliti 
mengadakan penelitian langsung ke lapangan untuk mengumpulkan data. Pada tahap 
persiapan, peneliti menyiapkan beberapa hal yang diperlukan yang berhubungan 
dengan penelitian yang akan dilakukan misalnya, menyusun draft skripsi, melakukan 
seminar draft, dan mengurus surat-surat yang berkaitan dengan penelitian yang 
ditujukan pada instansi yang terkait. 
2. Tahap Penyusunan 
Pada tahap ini penulis menyusun hal-hal yang berkaitan dengan penelitian 
lapangan yang akan dilakukan yaitu: 
a. Menyusun lembar observasi dan tes. 
b. Menyusun lembar kegiatan praktikum siswa untuk memudahkan siswa dalam 
melakukan kegiatan praktikum. 
c. Menyiapkan alat dan bahan yang digunakan pada saat melakukan kegiatan 
praktikum di sekolah 
Adapun prosedur kerja dari kegiatan praktikum tersebut yaitu: 
1) Menyediakan alat dan bahan yang akan digunakan pada percobaan. Adapun alat 
yang digunakan yaitu: 
a) Polybag      9 buah 
b) Air kelapa      secukupnya 
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c) Tanah        secukupnya 
d) Biji kacang hijau     secukupnya 
e) Pupuk        secukupnya 
f) Air        secukupnya 
g) Kertas label      secukupnya 
2) Prosedur kerja: 
a) Memasukkan tanah ke dalam masing-masing polybag. 
b) Menanam biji kacang hijau 4-5 butir ke dalam tiap polybag. 
c) Memberi label A1-A3 ,B1-B3 dan C1-C3 pada masing-masing 3 polybag. 
d) Menyiram polybag A dengan air kelapa secukupnya, polybag B disiram 
dengan air pupuk, sedangkan polybag C disiram dengan air biasa. 
e) Meletakkan polybag di tempat teduh sampai biji berkecambah. 
f) Memindahkan polybag ke tempat yang terkena sinar matahari  
g) Mengamati pertumbuhan kacang hijau selama 2 minggu. 
h) Mengisi tabel pengamatan pertumbuhan kacang hijau. 
i) Menghitung rata-rata tinggi tanaman, jumlah daun dan lebar daun pada 
polybag A, B, dan C setiap pengamatan. 






































































































































































         
3. Tahap Pelaksanaan 
Adapun cara yang dilakukan dalam tahap ini yaitu dengan melakukan 
penelitian lapangan untuk mendapatkan data yang konkrit dengan menggunakan 
instrumen penelitian serta dengan jalan membaca referensi/literatur yang berkaitan 
dengan pembahasan ini, baik denagn menggunakan kutipan langsung ataupun kutipan 
tidak langsung. 
Langkah awal dalam penelitian ini adalah peneliti menyampaikan maksud dan 
tujuan peneliti mengadakan penelitian ini. Selanjutnya peneliti membagi siswa kelas 
VIII a menjadi 5 kelompok masing-masing terdiri dari 6-7 orang lalu membagikan 
lembar kerja kegiatan praktikum dan menyiapkan alat dan bahan. 
Pada pertemuan selanjutnya dilakukan kegiatan praktikum. Sebelum siswa 
memulai kegiatan praktikumnya, peneliti mendemonstrasikan prosedur kerja yang 
harus dilakukan. Praktikum ini dilakukan untuk mengaplikasikan pengetahuan yang 
telah diperoleh siswa tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan. Selama 
kegiatan praktikum berlangsung, peneliti mengamati kegiatan siswa meliputi 
keaktifan dan keterampilannya dalam melaksanakan kegiatan praktikum dengan 
menggunakan lembar observasi. 
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Pada tahap akhir peneliti memberikan tes untuk mengetahui pemahaman 
konsep siswa setelah memanfaatkan air kelapa dalam praktikum. 
4. Analisis Data 
Setelah data yang dibutuhkan terkumpul, maka dilanjutkan dengan analisis 
data. Ini dimaksudkan untuk menginterprestasikan data dari hasil penelitian. Untuk 
mengolah data yang terkumpul maka dalam penulisan skripsi ini akan menggunakan 
metode yang sesuai dengan sifat dan jenis datanya.  
Dalam penelitian ini digunakan teknik analisis statistik deskriptif. Teknik  
analisis  statistik deskriptif digunakan untuk mengelola dan mendeskripsikan data 
dari  hasil observasi aktivitas belajar siswa dan tes hasil belajar siswa. Teknik  
analisis ini bertujuan untuk memberikan gambaran singkat tentang hasil penelitian 
supaya lebih mudah dipahami dan dibaca.8   
Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut: 
1. Membuat tabel distribusi frekuensi dengan langkah-langkah berikut: 
a. Menentukan rentang 
R = Xt - Xr +1 
Keterangan: R  = Rentang nilai 
 Xt = Data terbesar 
 Xr = Data terkecil 
b. Menentukan banyak kelas interval 
K = 1 + (3,3) log n 
Keterangan:  K = Kelas interval 
 N = Jumlah siswa 
 
                                                           
8 Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan (Bandung: 
Alphabeta, 2013), h. 38. 
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Keterangan:  P = Panjang kelas interval 
 R = Rentang nilai 
 K = Kelas interval 





Keterangan:   ̅ =      −      
Σ = jumlah 
  =	nilai 
  = frekuensi 
  = banyaknya data 
 
 










Selanjutnya untuk menentukan kategori aktivitas belajar peserta didik 




                                                           
9 Anita Nurhidayat, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group 
Investigation terhadap Aktivitas dan Penguasaan Konsep pada Pokok Bahasan Archaebacteria dan 
Eubacteria Siswa Kelas X SMAN 3 Bantul”, Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Sains dan Teknologi UIN 
Sunan Kalijaga, 2011), h. 106. 
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Tabel 3.4 Pengkategorian Aktivitas Belajar Peserta Didik 
No Jumlah Persentase Kategori 
1. 80,00%   100% Sangat Tinggi 
2. 60,00%   79,99% Tinggi 
3. 40,00%   59,99% Sedang 
4. 20,00%   39,99% Rendah 
5. 0%   19,99% Sangat Rendah 
Keterangan:  = Persentase tiap aspek 
Kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori hasil belajar peserta didik 
digunakan kategorisasi standar yang ditetapkan oleh Depdikbud, sebagai berikut10: 
Tabel 3.5 Pengkategorian Hasil Belajar Peserta Didik 
No. Nilai Kategori 
1. 0-20 Sangat Rendah 
2. 21-40 Rendah 
3. 41-60 Sedang 
4. 61-80 Tinggi 
5. 81-100 Sangat Tinggi 
 
                                                           
10 Pusat Kurikulum, Badan Penelitian dan Pengembangan: kegiatan Belajar Mengajar  yang 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Setelah dilakukan penelitian maka bab ini diuraikan tentang hasil penelitian 
yang diperoleh, analisis data secara deskriptif, serta pembahasan yang diperoleh 
berdasarkan data yang telah diolah. 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Aktivitas Belajar Siswa pada Pembelajaran Pertumbuhan dan 
Perkembangan dengan Memanfaatkan Air Kelapa Sebagai Sumber 
Nutrisi 
Pelaksanaan pembelajaran dengan memanfaatkan air kelapa sebagai sumber 
nutrisi dilakukan berdasarkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yaitu melalui 
metode praktikum. Observasi dilakukan selama pembelajaran berlangsung. Lembar 
observasi terdiri atas 10 pernyataan yang dinilai oleh seorang observer yakni Marno, 
S.Pd. (Guru Mata Pelajaran IPA). Hasil observasi aktivitas belajar siswa kelas VIIIe 
pada pembelajaran pertumbuhan dan perkembangan dengan memanfaatkan air kelapa 
dapat dilihat pada lampiran IV (Data hasil penelitian). 
Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran tentang skor 
aktivitas belajar siswa yang diperoleh berupa skor tertinggi, skor terendah, skor rata-
rata (mean) dan standar deviasi yang bertujuan untuk mengetahui gambaran umum 
tentang aktivitas belajar siswa dengan menggunakan metode praktikum.    
Setelah dilakukan penelitian dan dilakukan pengolahan data hasil penelitian 






Tabel 4.1. Statistik deskrptif aktivitas belajar siswa 
Statistik deskriptif Nilai  
Jumlah sampel 29 
Skor maksimum 40,00 
Skor minimum 30,00 
Rata-rata 36,70 
Standar deviasi 2,57 
Varians  6,63 
Koefisien variasi 7,00 % 
Jumlah sampel sebanyak 29 siswa, skor maksimum 40,00 sedangkan skor 
minimum 30,00. Rata-rata skor aktivitas siswa 36,70 standar deviasi sebesar 2,57 
varians sebesar 6,63 sehingga diperoleh koefisien varians sebesar 7,00%. 
Selengkapnya dapat dilihat pada lampiran IV (data hasil penelitian) 
Persentase skor setiap aspek aktivitas siswa, dengan menggunakan rumus 
presentase diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.2: Persentase aktivitas belajar siswa pada setiap aspek 
No. Indikator Persentase 
1. 
Kehadiran siswa pada saat pembelajaran 99% 
2. Memperhatikan penjelasan dan presentasi 100% 
3. Mengajukan pertanyaan 91% 
4. Mencatat tugas/penjelasan yang diberikan  99% 
5. Menjawab pertanyaan 63% 
6. Berpartisipasi dalam setiap kegiatan praktikum 99% 
7. Berani menyatakan pendapat 79% 
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8. Mengerjakan langkah-langkah/prosedur kerja sesuai penuntun 98% 
9. Membuat laporan hasil pengamatan 93% 
10 Aktivitas mengganggu  100% 
Dari analisis aktivitas belajar siswa di atas diketahui bahwa persentase skor 
untuk kehadiran siswa sebesar 99%, memperhatikan penjelasan dan presentase 100%, 
mengajukan pertanyaan 91%, mencatat tugas/penjelasan yang diberikan 99%, 
menjawab pertanyaan 63%, berpartisipasi dalam setiap kegiatan praktikum 99%, 
berani menyatakan pendapat 79%, mengerjakan langkah-langkah/prosedur kerja 
sesuai penuntun 98%, membuat laporan hasil pengamatan 93%, aktivitas 
mengganggu 100%. 
Selanjutnya untuk menentukan kategori aktivitas belajar peserta didik 
digunakan kategorisasi yang diadopsi dari Anita sebagai berikut1: 
Tabel 4.3 Kategori aktivitas belajar siswa pada setiap aspek 
No Jumlah Persentase Jumlah  Persentase  Kategori 
1. 80,00%   100% 8 80% Sangat Tinggi 
2. 60,00%   79,99% 2 20% Tinggi 
3. 40,00%   59,99% - - Sedang 
4. 20,00%   39,99% - - Rendah 
5. 0%   19,99% - - Sangat Rendah 
Jumlah  10 100%  
Keterangan:  = Persentase tiap aspek 
                                                           
1 Anita Nurhidayat, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group 
Investigation terhadap Aktivitas dan Penguasaan Konsep pada Pokok Bahasan Archaebacteria dan 
Eubacteria Siswa Kelas X SMAN 3 Bantul”, Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Sains dan Teknologi UIN 
Sunan Kalijaga, 2011), h. 106. 
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Berdasarkan data di atas persentase aktivitas belajar siswa untuk kategori 
sangat tinggi sebesar 80% sedangkan untuk kategori tinggi sebesar 20% yang 




2. Deskripsi Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran Pertumbuhan dan 
Perkembangan dengan Memanfaatkan Air Kelapa Sebagai Sumber 
Nutrisi 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dikelas VIIIe SMPN 7 Alla 
Kabupaten Enrekang dengan menggunakan instrumen test, hasil belajar siswa 
diperoleh dari hasil postes setelah siswa diberi perlakuan dalam proses pembelajaran 
pertumbuhan dan perkembangan dengan melakukan praktikum memanfaatkan air 
kelapa sebagai sumber nutrisi tanaman. Skor hasil belajar siswa selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran IV (data hasil penelitian) 
Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran tentang skor 
aktivitas belajar siswa yang diperoleh berupa skor tertinggi, skor terendah, skor rata-
rata (mean) dan standar deviasi yang bertujuan untuk mengetahui gambaran umum 
tentang aktivitas belajar siswa dengan menggunakan metode praktikum.    
Setelah dilakukan penelitian dan dilakukan pengolahan data hasil penelitian 
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Tabel 4.4 Statistik deskriptif hasil belajar siswa 
Statistik deskriptif Nilai  
Jumlah sampel 29 
Skor maksimum 90,00 
Skor minimum 65,00 
Rata-rata 81,38 
Standar deviasi 7,18 
Varians  51,60 
Koefisien variasi 8,82 % 
Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa jumlah sampel adalah 29 dengan 
skor tertinggi 90 sedangkan skor terendah 65. Rata-rata skor aktivitas belajar siswa 
adalah 81,38 dengan standar deviasi sebesar 7,8 dan varians sebesar 51,60 sehingga 
diperoleh koefisien variasi sebesar 8,82 %. 
Berdasarkan nilai yang diperoleh siswa kelas VIIIe SMPN 7 Alla, jika 
dikelompokkan lagi dalam lima kategori, kategori hasil belajar siswa dapat kita lihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 4.5 Kategori hasil belajar siswa 
No. Nilai Jumlah Persentase Kategori 
1. 0-20 - - Sangat Rendah 
2. 21-40 - - Rendah 
3. 41-60 - - Sedang 
4. 61-80 17 59% Tinggi 
5. 81-100 12 41% Sangat Tinggi 
Jumlah  29 100%  
52 
 
Dari data di atas yang diperoleh setelah perlakuan terdapat 17 siswa yang 
memperoleh hasil belajar kategori tinggi dengan persentase 59%,  12 siswa 
memperoleh hasil belajar kategori sangat tinggi dengan persentase 49%, yang 




1. Aktivitas Belajar Siswa pada Pembelajaran Pertumbuhan dan 
Perkembangan dengan Memanfaatkan Air Kelapa Sebagai Sumber 
Nutrisi 
Aktivitas belajar adalah segala kegiatan yang dilakukan dalam proses interaksi 
guru dengan siswa atau siswa dengan siswa lainnya dalam rangka mencapai tujuan 
belajar.  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada kelas VIIIe yang dibelajarkan 
dengan memanfaatkan air kelapa sebagai sumber nutrisi tanaman yang diterapkan 
melalui metode praktikum selama 2 (dua) kali pertemuan. Ada 10 (sepuluh) aspek 
aktivitas belajar siswa yang diamati saat pembelajaran berlangsung yaitu kehadiran 
siswa, memperhatikan penjelasan dan demonstrasi, mengajukan pertanyaan, mencatat 
tugas/penjelasan yang diberikan, menjawab pertanyaan, berpartisipasi dalam setiap 
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Histogram 4.1: Kategori hasi belajar siswa 
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langkah/prosedur kerja sesuai penuntun, membuat laporan hasil pengamatan, dan 
aktivitas mengganggu. Kesepuluh aspek aktivitas tersebut diteliti dengan 
menggunakan lembar observasi aktivitas belajar siswa. 
Setelah peneliti mengolah data yang telah diperoleh dari lembar observasi 
yang digunakan untuk mengamati tiap aktivitas belajar siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung, maka peneliti melakukan analsis statistik deskriptif aspek 
aktivitas belajar peserta didik sehingga diperoleh skor tertinggi yaitu 40, skor 
terendah 30, rentang skor (range) 10, rata-rata skor 36,7 dan standar deviasi adalah 
2,57. 
Hasil analisis tiap aspek aktivitas adalah pada aspek kehadiran siswa memiliki 
skor 115 dengan presentasi 99%, dan berada pada kategori “sangat tinggi” dengan 
penilaian 80,00%   100% (: persentase tiap aspek). Berdasarkan hasil observasi, 
hanya satu orang siswa yang tidak hadir pada pertemuan pertama karena sakit, 
sedangkan pada pertemuan kedua seluruh siswa hadir. Hal ini menunjukkan bahwa 
siswa berminat untuk mengikuti pembelajaran dengan metode praktikum. Riska 
Saparina mengemukakan bahwa penerapan  suatu  metode  pembelajaran  yang 
mampu  mengubah  minat  siswa  terhadap  pembelajaran biologi  ditinjau  dari  
karakteristik  pembelajaran  biologi yang  bersifat  abstrak  dan  teoritis  sangat  
diperlukan. Penerapan metode pembelajaran yang variatif dan sesuai dengan  
karakteristik  siswa  akan  menghindarkan  rasa bosan,  tercipta  suasana  belajar  
yang  nyaman  dan menyenangkan.  Suasana  pembelajaran  yang menyenangkan  
hendaknya  diusahakan  guru.2 Metode yang tepat adalah metode praktikum, seperti 
                                                           
2 Riska Saparina. “Pengaruh Model Brain Based Learning (BBL) terhadap Hasil Belajar 
Biologi Siswa Kelas X Sma Negeri Colomadu Tahun Pelajaran 2012/2013”, Bio-Pedagogi 4, no. 1. 
(2015): h. 59-60. 
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yang di kemukakan Enda Amelia bahwa pembuktian konsep dalam praktikum akan 
membantu siswa untuk  lebih  memahami  suatu  konsep  secara lebih mendalam dan 
lebih mudah diingat.3  
Pada aspek memperhatikan penjelasan dan demonstrasi skor mencapai 166 
dengan persentasi 100% dan berada pada kategori “sangat tinggi” dengan penilaian 
80,00%   100%. Skor pada aspek ini mencapai skor sempurna karena praktikum 
dengan menggunakan air kelapa adalah hal baru bagi siswa sehingga menumbuhkan 
rasa penasara siswa, sehingga siswa tertarik untuk memperhatikan demonstrasi.  
Pada aspek mengajukan pertanyaan skor sebesar 105 dengan persentase 91% 
dan berada pada kategori “sangat tinggi” dengan penilaian 80,00%   100%. 
Tinginya skor pada aspek ini disebabkan karena rasa keingintahuan siswa yang 
mendorong siswa untuk mengajukan pertanyaan. Selain itu, dengan  metode 
praktikum,  siswa  dituntut  aktif  dalam setiap  kegiatan  pembelajaran  baik  dalam  
melakukan  praktikum  maupun  diskusi (mengajukan pertanyaan). 
Pada aspek mencatat tugas/penjelasan yang diberikan skor sebesar 115 dengan 
persentase 99% dan  berada pada kategori “sangat tinggi” dengan penilaian 80,00% 
  100%. Aspek ini hampir mencapai skor maksimal karena metode praktikum ini 
dapat mengakomodir karakteristik gaya belajar siswa yang berbeda-beda yang ada 
pada diri  siswa.  Kenyataan  ini  di  perkuat  oleh  Rebecca,  dimana  dalam  
pembelajaran,  siswa  yang  memiliki gaya belajar dapat ditolong guru dengan 
penerapan berbagai metode.4 
                                                           
3 Enda Amelia, “Pengaruh Metode Praktikum Berbasis PBL terhadap Penguasaan Konsep 
Siswa pada Materi Interaksi Mahluk Hidup dengan Lingkungannya”, Prosiding Simposium Nasional 
Inovasi dan Pembelajaran Sains (2015): h. 611. 
4 Rebecca L. Oxford, “Language Learning Styles and Strategies: An Overview”. Journal of 
Learning Styles and Strategies (2003): h. 9. 
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Pada aspek menjawab pertanyaan skor sebesar 73 dengan persentase 63% dan 
berada pada kategori “tinggi” dengan penilaian 60,00%   79,99%. Skor pada 
aspek ini lebih rendah dibandingkan aspek lainnya karena sebagian siswa kesulitan 
dalam membahasakan apa yang mereka ingin sampaikan meskipun mereka 
mengetahui jawaban dari pertanyaan yang diajukan oleh guru maupun dari siswa lain. 
Meskipun demikian pencapain skor ini cukup memuaskan karena lebih dari setengah 
siswa di dalam kelas sudah mampu dan berani menjawab pertanyaan dari guru 
maupun dari siswa lain sebagaimana diketahui bahwa metode praktikum bertujuan 
agar siswa mampu mencari dan menemukan sendiri berbagai jawaban  atau 
persoalan-persoalan yang dihadapinya.Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh 
Roestiyah bahwa kegiatan praktikum akan membiasakan siswa belajar tentang benda 
atau bahan serta masalahnya, sehingga siswa harus berusaha menjawab pertanyaaan 
dan memecahkan masalah yang dikemukakan oleh pengajar atau siswa lain sesuai 
dengan makin meningkatnya pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki siswa.5  
Pada aspek  berpartisipasi dalam setiap kegiatan praktikum skor sebesar 115 
dengan persentase 99% dan  berada pada kategori “sangat tinggi” dengan penilaian 
80,00%   100%. Skor pada aspek ini hampir mencapai nilai sempurna karena 
dalam kegiatan praktikum setiap siswa memiliki tanggung jawab di dalam 
kelompoknya masing-masing. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Nurul 
Ibrilusiyanti, dkk., bahwa dengan  metode praktikum,  siswa  ditempatkan  sebagai 
pusat  dari  proses  pembelajaran,  sehingga siswa  dituntut  untuk  kerjasama  dengan 
teman  sekelompoknya  melalui  proses kekompakan  dalam  melakukan  praktikum 
dan  kekompakan  dalam  berdiskusi bersama  kelompoknya.  Setiap  anggota 
                                                           
5 Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), h.80. 
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kelompok memiliki tanggung jawab untuk membantu  teman  satu  kelompok  yang 
mengalami  kesulitan  dan  tanggung  jawab yang  sama  untuk  keberhasilan 
kelompoknya.6 
Pada aspek berani menyatakan pendapat skor sebesar 92 dengan persentase 
79% dan berada pada kategori tinggi dengan penilaian 60,00%   79,99%. Skor 
pada aspek ini tidak sedikit lebih rendah dibanding aspek lainnya karena sebagian 
siswa kurang percaya diri untuk menyampaikan pendapat dan ide mereka karena 
kesulitan dalam membahasakan ide atau pendapat mereka, sehinnga peneliti mencoba 
membantu dengan menanyakan ide atau pendapat mereka dalam bahasa daerah 
kemudian peneliti memnyampaikannya di dalam diskusi.  
Pada aspek mengerjakan langkah-langkah/prosedur kerja sesuai penuntun skor 
sebesar 114 dengan persentase 98% dan  berada pada kategori “sangat tinggi” dengan 
penilaian 80,00%   100%. Praktikum melatih siswa untuk bersikap ilmiah, artinya 
mengerjakan prosedur secara sistematis. Hal ini sejalan dengan pendapat Tillery yang 
dikutip oleh, Nurul Qamariyah bawha dalam memahami IPA dapat dimulai dengan 
melakukan pengamatan, menciptakan  pernyataan,  dan  melakukan  penelitian  
percobaan.  Dari  hal  tersebut  akan  didapatkan  informasi baru  dan  kesimpulan   
yang  didasarkan  pada  hasil  penelitian.  Selanjutnya  IPA  yang  merupakan  suatu  
jenis pengetahuan  teoritis  yang  diperoleh  dengan  metode  ilmiah,  yang  di  
dalamnya  ada  observasi,  eksperimentasi, penyimpulan  dan  pembentukan  teori. 
Obeservasi  merupakan  kegiataan  yang  didalamnya  terdapat 
pengamatan.Selanjutnya  diadakan  percobaan  (eksperimentasi)  untuk  mengetahui  
                                                           
6
 Nurul Ibrilusiyanti, dkk., “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Cooperative 
Script dengan Metode Praktikum Terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar dalam Pembelajaran IPA Fisika 
Kelas Viii Di Mts”, Jurnal Pendidikan Fisika 2 no. 3, (Desember 2013): h. 297. 
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kebenaran  dari  pengamatan. Dari percobaan ini akan didapatkan kesimpulan yang 
berlanjut pada pembentukan teori. Kegiatan seperti ini tentunya akan menciptakan 
suasana belajar yang rileks, menyenangkan dan  menumbuhkan  motivasi  bagi  siswa  
sehingga  siswa  akan  memandang  IPA  sebagai  pelajaran  yang menyenangkan  
untuk  dipelajari.  Sesuai  dengan  pendapat  Ross,  Lakin,  dan  McKechnie bahwa 
motivasi yang kuat dipihak siswa akan membuat belajar menjadi penuh arti, kelas 
lebih terorganisir, fokus dan lebih mengingat pelajaran yang telah dipelajarinya.7  
Pada aspek membuat laporan hasil pengamatan skor sebesar 104 dengan 
persentase 90% dan  berada pada kategori “sangat tinggi” dengan penilaian 80,00% 
  100% karena dengan  metode praktikum,  siswa  belajar untuk memahami dan 
menggunakan prosedur metode ilmiah salah satunya dengan menulis laporan hasil 
pengamatan.  
 Pada aspek aktivitas mengganggu diperoleh skor 116 dengan persentase 
100% dan berada pada kategori “sangat tinggi” dengan penilaian 80,00%   100%. 
Hal ini menunjukkan bahwa semua siswa fokus dalam kegiatan pembelajaran 
sehingga tidak ada yang keluar masuk kelas atau mengganggu temannya. Hal ini 
sesuai dengan yang dikemukakan Saptawulan bahwa Suasana kelas yang membuat 
siswa merasa nyaman dan membuat siswa aktif sehingga siswa dapat  memusatkan  
perhatiannya  secara  penuh  pada pembelajaran dan hasil belajar  meningkat.8 
Dari data di atas, dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar siswa kelas VIIIe 
yang dibelajarkan dengan metode praktikum memanfaatkan air kelapa sebagai 
                                                           
7 Nurul Qomariyah Ahmad, “Pengaruh Pendekatan Pembelajaran dan Belief Tentang IPA 
terhadap Kemampuan Penalaran IPA” Jurnal Pencerahan 9, no. 1 (Maret 2015): h. 41. 
8 Saptawulan, “Belajar  Biologi  yang  Menyenangkan dengan Permainan Kuartet dan 
Pementapan Konsep secara  Mandiri”.  Jurnal  Pendidikan Penabur 18, (2012): h. 28. 
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sumber nutrisi tanaman pada aspek kehadiran siswa, memperhatikan penjelasan dan 
demonstrasi, mengajukan pertanyaan, mencatat tugas/penjelasan yang diberikan, 
berpartisipasi dalam setiap kegiatan praktikum, mengerjakan langkah-
langkah/prosedur kerja sesuai penuntun, membuat laporan hasil pengamatan, dan 
aktivitas mengganggu tergolong dalam kategori sangat tinggi sedangkan pada aspek 
menjawab pertanyaan dan berani menyatakan pendapat tergolong dalam kategori 
tinggi.  
Tingginya aktivitas belajar siswa disebabkan karena pembelajaran dengan 
metode praktikum menuntut peserta didik untuk lebih aktif dan lebih memahami 
materi pembelajaran baik secara individu maupun secara kelompok sebagaimana 
dikemukakan oleh Rustaman dalam Widodo dan Ramdhaningsih bahwa tujuan dan 
manfaat praktikum adalah untuk memotivasi siswa sebab kegiatan praktikum pada 
umumnya menarik bagi siswa sehingga mereka lebih termotivasi untuk belajar, untuk 
mengajarkan keterampilan dasar ilmiah seperti mengukur, mengamati, menafsirkan 
data dan menggunakan alat, untuk meningkatkan pemahaman konsep, untuk 
memahami dan menggunnakan metode ilmiah, dan untuk mengembangkan sifat-sifat 
ilmiah.  
Pembelajaran dengan metode praktikum siswa diajak untuk melakukan  
eksperimen dan dapat lebih berinteraksi dengan lingkungan  karena  hakikatnya  pada  
pembelajaran  IPA  siswa  diajak  untuk  mengenal  alam  sekitarnya.  Hal  ini senada  
dengan  apa  yang  diungkapkan  Harlen yang dikutip oleh Nurul Qamariyah Ahmad  
bahwa  tujuan  pembelajaran  IPA  diantaranya mengajak  siswa  untuk  memiliki  
kepekaan  terhadap  alam,  mendapatkan  informasi  dan  perkembangan  yang terjadi  
di  alam  dimana  dan  dapat  membantu  dalam  memecahkan  masalah.  Pendapat  ini  
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memiliki  arti  bahwa guru hendaknya banyak memberikan rangsangan kepada  siswa 
agar mau berinteraksi dengan lingkungan secara aktif, mencari, mengamati dan 
menemukan, memungut  berbagai hal dari lingkungan dan siswa tidak sekedar 
menghafal  konsep  saja  tetapi  dapat  memecahkan  berbagai  masalah  dengan  
konsep  yang  telah  ada  sehingga membantu siswa mencapai keberhasilan belajar 
secara optimal.9 Penggunaan air kalapa dalam praktikum ini merupakan cara peneliti 
untuk mrangsang siswa untuk turut berpartisipasi dalam pembelajara, karena 
penggunaan air kelapa dalam praktikum pertumbuhan dan perkembangan merupakan 
hal yang baru bagi siswa sehingga menimbulkan rasa keingintahuan siswa dan 
memungkinkan siswa akan terdorong untuk turut aktif berpartisipasi dalam kegiatan 
pembelajaran. 
2. Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran Pertumbuhan dan 
Perkembangan dengan Memanfaatkan Air Kelapa Sebagai Sumber 
Nutrisi 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada kelas VIIIe yang dibelajarkan 
dengan metode praktikum memanfaatkan air kelapa sebagai sumber nutrisi tanaman 
selama 2 (dua) kali pertemuan. Setelah peneliti mengolah data yang telah diperoleh 
dari hasil tes yang berupa pilihan ganda sebanya 20 nomor yang digunakan sebagai 
tes kemampuan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik setelah dibelajarkan 
dengan metode praktikum memanfaatkan air kelapa sebagai sumber nutrisi tanaman, 
maka peneliti melakukan analisis statistik dekriptif sehingga diperoleh skor tertinggi 
yaitu 90, skor terendah 65, rentang skor (range) 25, rata-rata skor 81,38 dan standar 
deviasi 7,18.  
                                                           
9
 Nurul Qomariyah Ahmad, “Pengaruh Pendekatan Pembelajaran dan Belief Tentang IPA 
terhadap Kemampuan Penalaran IPA” Jurnal Pencerahan 9, no. 1 (Maret 2015): h. 41. 
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Setelah melakukan perhitungan terhadap kategori hasil belajar siswa, maka 
terdapat 12 orang yang berada pada kategori  “sangat tinggi” dengan penilaian 81-100 
dan persentase sebesar 41%. Keduabelas siswa ini juga memiliki skor aktivitas 
belajar yang sangat tinggi, sehingga dapat dikatakan bahwa aktivitas belajar yang 
tinggi akan memberikan kontribusi positif pada hasil belajar siswa. Hal ini sesuai 
dengan yang dikemukakan Peduk Rintayati dan Sulistya Partomo Putro bahwa 
aktivitas  yang  baik  dalam  proses  pembelajaran,  pada  akhirnya menyebabkan  
hasil  belajar  IPA siswa menjadi lebih baik pula.10  Pendapat ini juga diperkuat 
dengan hasil penelitian Widodo dan Lusi Widiyanti bahwa Meningkatnya aktivitas 
belajar siswa juga diiringi peningkatan hasil belajar baik dari aspek kognitif, afektif 
maupun psikomotor.11  
17 orang termasuk kategori hasil belajar “tinggi” dengan penilaian 61-80 
dengan persentase 59%. Meskipun ketujuhbelas orang ini tidak mencapai kategori 
“sangat tinggi”, namun hasil belajar yang dicapai sudah memuaskan dan 
menunjukkan bahwa pembelajaran dengan metode praktikum memang efektif 
digunakan, sebagaimana yang dikemukakan Nurul Ibrilusiyanti, dkk., bahwa kegiatan  
praktikum  dapat membuat  anak  didik  lebih  percaya  atas kebenaran  atau  
kesimpulan  berdasarkan percobaannya  sendiri  daripada  hanya menerima kata guru 
atau buku saja, dengan metode praktikum ini akan terbina manusia yang dapat 
                                                           
10 Peduk Rintayati dan Sulistya Partomo Putro, “Meningkatkan  Aktivitas  Belajar (Active 
Learning)  Siswa Berkarakter Cerdas Dengan Pendekatan Sains Teknologi (STM)”, (2010): h. 22. 
11 Widodo dan Lusi Widayanti, “Peningkatan Aktivitas Belajar dan Hasil Belajar Siswa 
dengan Metode Problem Based Learning pada Siswa Kelas Viia Mts Negeri Donomulyo Kulon Progo 
Tahun Pelajaran 2012/2013”, Jurnal Fisika Indonesia 17, no.  49 (April 2013): h. 32. 
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membawa terobosan-terobosan baru  dengan  penemuan  sebagai  hasil percobaan  
yang  diharapkan  dapat bermanfaat  bagi  kesejahteraan  hidup manusia.12  
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas 
VIIIe yang dibelajarkan dengan metode praktikum memanfaatkan air kelapa sebagai 
sumber nutrisi tanaman tinggi. Tingginya hasil belajar siswa disebabkan karena 
keaktifan siswa selama proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat Oemar 
Hamalik bahwa pengajaran yang efektif adalah pengajaran yang menyediakan 
kesempatan belajar sendiri atau melakukan aktivitas sendiri. Chamany juga 
mengungkapkan bahwa pembelajaran yang  baik  mampu  menyajikan konsep-konsep  
yang  dipelajari  menjadi  contoh  yang nyata  tentang  keadaan  atau  fenomena  pada  
lingkungan sekitar.13 Dengan belajar sambil bekerja siswa dapat memperoleh 
pengetahuan, pemahaman, dan aspek tingkah laku lainnya, serta mengembangkan 
keterampilan yang bermakna untuk hidup di masyarakat14.  
Keaktifan dan keterlibatan siswa memberikan kontribusi positif pada hasil 
belajar siswa. Oleh karena itu, perlu adanya kerjasama antara guru dengan siswa, dan 
siswa dengan siswa dalam proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan yang 
dikemukakan oleh Edward L. Deci, dkk., bahwa guru harus menciptakan suasana 
belajar yang mendukung keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.15   
                                                           
12 Nurul Ibrilusiyanti, dkk., “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Cooperative 
Script dengan Metode Praktikum Terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar dalam Pembelajaran IPA Fisika 
Kelas VIII Di Mts”, Jurnal Pendidikan Fisika 2 no. 3, (Desember 2013): h. 297. 
13 Chamany, dkk., “Making Biology Learning Relevant to Students: Integrating People, 
History,  and  Context  into  College  Biology Teaching”, CBE Life Sciences Education 7 (2008): h. 
269. 
14 Oemar hamalik, Proses belajar mengajar , (Jakarta: bumi aksara,2009), h. 171. 
15 Edward L. Deci, dkk., “Engaging Students in Learning Activities: It Is Not Autonomy 
Support or Structure but Autonomy Support and Structure” Journal of Educational Psychology 






Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpilkan bahwa: 
1. Aktivitas belajar siswa pada pembelajaran pertumbuhan dan perkembangan 
menggunakan metode praktikum dengan memanfaatkan air kelapa sebagai 
sumber nutrisi tanaman di kelas VIII SMPN 7 Alla sangat tinggi atau dengan kata 
lain sangat aktif. 
2. Hasil belajar siswa pada pembelajaran pertumbuhan dan perkembangan 
menggunakan metoda praktikum dengan memanfaatkan air kelapa sebagai 
sumber nutrisi tanaman di kelas VIII SMPN 7 Alla sangat tinggi yaitu rata-rata 
81,38. 
B. Implikasi Penelitian 
Saran yang saya ajukan terkait penelitian ini yaitu: 
1. Sebaiknya guru menerapkan metode praktikum dalam setiap pelajaran biologi dan 
alangkah lebih baik lagi apabila guru lebih kreatif memanfaatkan bahan-bahan 
yang tersedia di alam untuk dijadikan sebagai bahan pembelajaran karena tidak 
semua sekolah memiliki fasilitas laboratorium yang lengkap dan memadai 
2. Alangkah lebih baik apabila pemerintah memfasilitasi para guru dalam 
mengembangkan kemampuan dan keterampilan mengajarnya sehingga 
terlaksanan pendidikan yang berkualitas dan tujuan pendidikan tercapai. 
3. Besar harapan peneliti adanya tindak lanjut terhadap hasil penelitian ini, baik 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
MATA PELAJARAN : IPA 
KELAS   :  VIII 
SEMESTER   : 1 (ganjil) 
 
A. Standar Kompetensi 
1. Memahami berbagai sistem dalam kehidupan manusia 
 
B. Kompetensi Dasar 




1. Menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan 
perkembangan makhluk hidup. 
2. Menyimpulkan perbedaan pertumbuhan dan perkembangan pada makhluk 
hidup. 
3. Membandingkan metamorfosis dan perkembangan embrio ikan menjadi ikan 
dewasa. 
4. Membuat laporan hasil percobaan pertumbuhan pada kacang hijau.  
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat  menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 
dan perkembangan makhluk hidup 
2. Siswa dapat menyimpulkan perbedaan pertumbuhan dan perkembangan pada 
makhluk hidup 
3. Siswa dapat membandingkan metamorfosis dan perkembangan embrio ikan 
menjadi ikan dewasa 
4. Siswa dapat membuat laporan hasil percobaan pertumbuhan pada tumbuhan 
kacang hijau. 
 
E. Materi Pokok:  
Pertumbuhan dan Perkembangan 
 Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan 
 Perbedaan pertumbuhan dan perkembangan pada makhluk hidup 




F. Metode dan Sumber Belajar 
Metode Pembelajaran : Praktikum  
Sumber Belajar  : Buku paket IPA kelas VIII 
G. Kegiatan Pembelajaran 
 Pertemuan I 
1. Kegiatan Awal 
- Guru memberi salam dan menyapa peserta didik 
- Guru mengecek kehadiran siswa 
- Siswa dibimbing oleh guru melakukan apersepsi 
- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
- Guru memotivasi siswa untuk memahami dan mempelajari tentang 
pertumbuhan dan perkembangan 
- Guru memberikan integrasi keilmuan antara ilmu IPA dan ilmu agama 
- Guru menjelaskan proses kegiatan yang akan dilalui 
- Memberikan pengantar tentang pentingnya pertumbuhan dan 
perkembangan pada makhluk hidup 
- Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok 
2. Kegiatan Inti 
- Guru membagikan lembar kerja kegiatan praktikum 
- Guru memberikan penjelasan tentang materi yang terkait dengan 
praktikum 
- Guru melakukan demonstrasi 
- Siswa dibimbing oleh guru melaksanakan praktikum pengaruh  pemberian 
air kelapa terhadap pertumbuhan tanaman kacang hijau 
3. Kegiatan Akhir 
- Guru memberikan pekerjaan rumah 
  Pertemuan II 
1. Kegiatan awal 
- Guru memberi salam dan menyapa peserta didik 
- Guru mengecek kehadiran siswa 
- Guru memberikan motivasi kepada siswa 
- Guru menjelaskan proses kegiatan yang akan dilalui 
2. Kegiatan inti 
- Masing-masing kelompok mempresentasekan hasil pengamatannya dalam 
forum diskusi 




3. Kegiatan akhir 
- Siswa dibimbing oleh guru menyimpulkan pembelajaran 
- Siswa mengerjakan tes akhir 
- Guru menutup pembelajaran 
 
H. Evaluasi 
Prosedur : Tes 
Jenis : Tertulis 
LEMBAR KERJA SISWA 
A. Judul  : Pengaruh nutrisi terhadap pertumbuhan 
B. Tujuan : Mengetahui pengaruh pemberian air kelapa terhadap pertumbuhan 
kacang hijau 
C. Alat dan Bahan 
1. Polybag      9 buah 
2. Air kelapa      secukupnya 
3. Tanah        secukupnya 
4. Biji kacang hijau     secukupnya 
5. Pupuk        secukupnya 
6. Air        secukupnya 
7. Kertas label      secukupnya 
D. Prosedur Kerja 
1. Memasukkan tanah ke dalam masing-masing polybag. 
2. Menanam biji kacang hijau 4-5 butir ke dalam tiap polybag. 
3. Memberi label A1-A3 ,B1-B3 dan C1-C3 pada masing-masing 3 polybag. 
4. Menyiram polybag A dengan air kelapa secukupnya, polybag B disiram dengan air 
pupuk, sedangkan polybag C disiram dengan air biasa. 
5. Meletakkan polybag di tempat teduh sampai biji berkecambah. 
6. Memindahkan polybag ke tempat yang terkena sinar matahari  
7. Mengamati pertumbuhan kacang hijau selama 2 minggu. 
8. Mengisi tabel pengamatan pertumbuhan kacang hijau. 
9. Menghitung rata-rata tinggi tanaman, jumlah daun dan lebar daun pada polybag A, B, dan 
C setiap pengamatan. 
 
































































































































































































         
 
Jawablah pertanyaan berikut! 
1. Berapa rata-rata tinggi tanaman A, B dan C? 
2. Berapa rata-rata jumlah daun tanaman A, B dan C? 
3. Berapa rata-rata tinggi tanaman A, B dan C? 
4. Tanaman manakah yang paling cepat pertumbuhannya? 
5. Tanaman manakah yang paling lambat pertumbuhannya? 
6. Mengapa demikian? 







NO INDOKATOR PERNYATAANN SKOR
Siswa selalu hadir mengikuti proses belajar mengajar dikelas 4
Siswa pernah tidak hadir mengikuti proses belajar mengajar dikelas 3
Siswa  jarang hadir mengikuti proses belajar mengajar dikelas 2
Siswa tidak pernah hadir mengikuti proses belajar mengajar dikelas 1
Siswa selalu memperhatikan penjelasan & demonstrasi 4
Siswa kadang-kadang memperhatikan penjelasan & demonstrasi 3
Siswa jarang memperhatikan penjelasan & demonstrasi 2
Siswa tidak pernah memperhatikan penjelasan & demonstrasi 1
Siswa selalu bertanya kepada Guru atau teman mengenai materi yang belum 
dipahami 4
Siswa sering bertanya kepada Guru atau teman mengenai materi yang belum 
dipahami 3
Siswa jarang bertanya kepada Guru atau teman 2
Siswa tidak pernah bertanya kepada Guru atau teman 1
Siswa selalu mencatat tugas/penjelasan Guru 4
Siswa sering mencatat tugas/penjelasan Guru 3
Siswa jarang mencatat tugas/penjelasan Guru 2
Siswa tidak pernah mencatat tugas/penjelasan Guru 1
Siswa selalu menjawab pertanyaan dari Guru atau teman 4
Siswa sering menjawab petanyaan dari Guru atau teman 3
Siswa jarang menjawab pertanyaan dari Guru atau teman 2
Siswa tidak pernah menjawab pertanyaan dari Guru atau teman 1
Siswa mengikuti seluruh kegiatan praktikum 4
Siswa mengikuti sebagian besar kegiatan praktikum 3
Siswa mengikuti sebagian kecil kegiatan praktikum 2
Siswa tidak mengikuti kegiatan praktikum 1
Siswa berani menyatakan pendapatnya sendiri 4
Siswa cukup berani meyatakan pendapatnya sendiri 3
Siswa kurang berani menyatakan pendapatnya sendiri 2
Siswa tidak berani menyatakan pendapatnya sendiri 1
Siswa mengerjakan semua langkah-langkah/prosedur kerja praktikum sesuai 
penuntun 4
Siswa hanya mengerjakan sebagian langkah-langkah/prosedur kerja dalam 
penuntun 3
Siswa hanya mengerjakan sebagian kecil prosedur kerja dalam penuntun 2
Siswa sama sekali tidak mengerjakan langkah-langkah/prosedur kerja dalam 
penuntun 1
Siswa membuat laporan hasil pengamatan yang sangat lengkap 4
Siswa membuat laporan hasil pengamatan yang cukup lengkap 3
Siswa membuat laporan hasil pengamatan yang kurang lengkap 2
Siswa tidak membuat laporan hasil pengamatan 1
Siawa tidak pernah keluar masuk kelas dan mengganggu teman 4
Siswa jarang keluar masuk kelas dan mengganggu teman 3
Siswa sering keluar masuk kelas dan mengganggu teman 2
Siswa selalu keluar masuk kelas dan mengganggu teman 1










Perhatian siswa terhadap 
penjelasan & demonstrasi
Aktivitas mengganggu







































































































































































































































































































KISI – KISI SOAL IPA  
     Jenis Sekolah  : SMP         Kelas/Semester  : XI/Ganjil   





















































































































 Menyebutkan faktor yang 
mempengaruhi 
pertumbuhan hewan 








 Mengidentifikasi hormon 
tumbuhan yang berfungsi 
untuk mempercepat 
pertumbuhan memanjang 
tetapi tidak membantu 
pertumbuhan membelok 
















































































































 Menjelaskan pengertian 
nutrisi bagi tumbuhan 
 Menentukan mineral yang 
termasuk mikronutrisi 
 
 Menjelaskan ciri-ciri 
pertumbuhan 
 Disajikan gambar, 
menemukan titik tumbuh 
primer dan sekunder pada 
tumbuhan 




 Menyebutkan tanda 
perubahan saprofit menjadi 
dewasa 
 Menyebutkan contoh hewan 
yang mengalami 
metagenesis 




 Menjelaskan pengertian 
metamorfosis sempurna 
 Menentukan bentuk 
morfologi serangga yang 


























































































 Mengurutkan tahapan proses 
metamorfosis sempurna 
 
 Menganalisis kandungan air 
kelapa sebagai sumber 
nutrisi untuk pertumbuhan 
tanaman 
 Mengemukakan alasan 
mengapa air kelapa muda 
yang digunakan ketimbang 
air kelapa tua 
 Menyimpulkan pengaruh 







































TES HASIL BELAJAR (POST-TEST) 
I. Identitas Siswa 
Nama  : 
Kelas : 
NIM :  
II. Item Pertanyaan 




C. aktivitas fisik  
D. sinar matahari 






A. 1 dan 2 
B. 1 dan 3 
C. 2 dan 3 
D. 1, 2 dan 3 
3. Tahap perkembangan makhluk hidup yang berbeda bentuk morfologi dan cara 
reproduksinya, disebut sebagai... 
A. metagenesis  
B. metamorfosis 
C. metamorfosis sempurna 
D. metamorfosis tidak sempurna 




C. faktor genetik 
D. jenis kelamin 
5. Hewan yang dapat mengalami metagenesis adalah... 
A. cacing  









C. sitokinin  
D. rizokalin 
7. Bentuk morfologi pada serangga yang tidak terdapat pada metamorfosis tidak 
sempurna adalah... 




8. Mineral yang termasuk dalam kelompok mikronutrisi adalah... 




9. Perhatikan gambar berikut! 
  
Keterangan yang benar mengenai gambar di atas adalah... 
A. 1) kepompong, 2) kupu-kupu, 3) telur, 4) ulat 
B. 1) telur, 2) ulat, 3) kepompong, 4) kupu-kupu 
C. 1) kupu-kupu, 2) telur, 3) ulat, 4) kepompong 
D. 1) ulat, 2) kepompong, 3) kupu-kupu, 4) telur 
10. Hormon tumbuhan yang berfungsi untuk mempercepat pertumbuhan memanjang 
tetapi tidak membantu pertumbuhan membelok adalah... 




11. “...Dan kamu lihat bumi ini kering, kemudian apabila telah kami turunkan air (hujan) 
di atasnya, hiduplah bumi itu dan menjadi subur dan menumbuhkan berbagai jenis 
tetumbuhan yang indah.’ (QS. Al-Hajj:5) 
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Dari potongan ayat di atas diketahui bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi 
pertumbuhan pada tumbuhan adalah... 
A. suhu  
B. air 
C. kadar karbon dioksida 
D. kadar cahaya matahari 
12. Saprofit menjadi dewasa ditandai dengan terbentuknya... 
A. sorus 
B. sperma 
C. sel telur 
D. arkegonium 
13. Bukti bahwa gravitasi mempengaruhi pertumbuhan pada tumbuhan adalah... 
A. batang tumbuh ke atas 
B. akar menuju pusat bumi 
C. batang tumbuh membelok 
D. akar mendekati sumber air 
14. Dari pernyataan di bawah ini, yang merupakan proses perkembangan adalah... 
A. daun menjadi lebar 
B. buah menjadi manis 
C. bertambahnya tinggi 
D. daun bertambah banyak 
15. Bagi tumbuhan, nutrisi merupakan... 
A. oksigen dan karbondioksida 
B. air untuk menyiram tanaman 
C. hormon yang mengatur pertumbuhan 
D. zat-zat yang dibutuhkan dalam pertumbuhan 
16. Perhatikan pernyataan berikut 
1) bertambahnya jumlah daun 
2) daun bertambah lebar 
3) menjadi lebih dewasa 
4) bertambah tinggi 
5) buah bertambah manis 
Dari pernyataan di atas, yang merupakan ciri-ciri pertumbuhan ditunjukkan oleh 
nomor... 
A. 1, 2, 3 
B. 1, 2, 4 
C. 1, 3, 5 
D. 2, 3, 4 
17. Pernyataan yang benar mengenai perbedaan pertumbuhan dan perkembangan 
makhluk hidup adalah... 
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A. Pertumbuhan dapat diukur sedangkan perkembangan tidak dapat dikukur 
B. Pertumbuhan tidak dapat diamati sedangkan perkembangan dapat diamati  
C. Pertumbuhan merupakan pertambahan volume sedangkan perkembangan 
merupakan pertambahan umur 
D. Pertumbuhan merupakan pertambahan jumlah sel sedangkan perkembangan 
merupakan proses menuju dewasa. 
18. Air kelapa dikatakan sumber nutrisi karena mengandung... 
A. vitamin  
B. unsur-unsur hara mikro 
C. unsur-unsur hara makro 
D. unsur hara makro dan mikro 
19. Alasan mengapa digunakan kelapa muda pada percobaan ini adalah... 
A. kelapa muda memiliki buah yang lembek 
B. kelapa muda memiliki air yang lebih banyak 
C. kelapa muda memiliki kandungan nutrisi lebih sedikit 
D. kelapa muda memiliki kandungan nutrisinya lebih banyak 
20. Setelah melakukan menggunakan air kelapa, dapat disimpulkan bahwa... 
A. semua pilihan salah 
B. air kelapa menghambat pertumbuhan tanaman 
C. air kelapa mempercepat  pertumbuhan tanaman 

































































































































































































































































AHMAD ZULKIFLI 1 4 4 4 4 1 4 3 4 4 4 36 90
ERWIN 2 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 38 95
FADLI 3 4 4 4 3 2 4 4 2 3 4 34 85
JUANWAR 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 37 92,5
MUCHSIN MUIS 5 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 37 92,5
MUH. BASRI 6 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 97,5
MUHAMMAD AIMAR 7 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 97,5
MUHAMMAD TAUFIK 8 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 37 92,5
SAPRI 9 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 38 95
SARMAN 10 3 4 2 4 1 4 3 4 1 4 30 75
YUSRAN 11 4 4 3 4 1 4 3 4 4 4 35 87,5
ZULKIFLI 12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100
AL-FIRA 13 4 4 4 4 2 4 3 4 3 4 36 90
ASMAYANTI 14 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 38 95
IRMAWATI 15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100
JUSRIANI 16 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 97,5
LIDIA BATER 17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100
MISDAYANI 18 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 37 92,5
MASITA 19 4 4 3 4 1 3 3 4 3 4 33 82,5
NUR ATIKA 20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100
NURHIKMA 21 4 4 3 4 2 4 2 4 4 4 35 87,5
























NURMA 23 4 4 3 4 1 4 3 4 3 4 34 85
PUSPITASARI MUIS 24 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 38 95
RAMLAH 25 4 4 3 4 1 4 3 4 4 4 35 87,5
SELFIANI 26 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 38 95
SUHERTI WULAN SARI 27 4 4 3 4 1 4 2 4 3 4 33 82,5
SRI NOVIANTI 28 4 4 3 4 1 4 3 4 3 4 34 85
ZULFITRIA 29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100
115 116 105 115 73 115 92 114 104 116 1065 2662,5
RATA-RATA 4,0 4,0 3,6 4,0 2,5 4,0 3,2 3,9 3,6 4,0 37 92
99 100 91 99 63 99 79 98 90 100PERSENTASE
JUMLAH
NO NIS NAMA NILAI
1 20142092 AHMAD ZULKIFLI 90
2 20142102 ERWIN 85
3 20142112 FADLI 70
4 20142173 JUANWAR 90
5 20142127 MUCHSIN MUIS 80
6 20142094 MUH. BASRI 85
7 20142083 MUHAMMAD AIMAR 85
8 20142146 MUHAMMAD TAUFIK 85
9 20142147 SAPRI 75
10 20142168 SARMAN 80
11 20142149 YUSRAN 80
12 20142162 ZULKIFLI 90
13 20142089 AL-FIRA 75
14 20142192 ASMAYANTI 80
15 20142138 IRMAWATI 90
16 20142178 JUSRIANI 90
17 20142098 LIDIA BATER 90
18 20142140 MIDAYANI 80
19 20142121 MASITA 65
20 20142086 NUR ATIKA 90
21 20142096 NURHIKMA 80
22 20142071 NURHALIPA 80
23 20142125 NURMA 70
24 20142123 PUSPITASARI MUIS 80
25 20142139 RAMLAH 75
26 20152412 SELFIANI 80
27 20162413 SUHERTI WULAN SARI 80
28 20142132 SRI NOVIANTI 70
29 20142106 ZULFITRIA 90
81,37931




DESKRIPTIF SKOR NILAI AKTIVITAS BELAJAR SISWA 
       Skor Maksimum : 40 
    Skor Minimumm : 30 
    N 
 
:29 
    
       No Xi Fi Xi.Fi Xi-X (xi-x)2 fi(xi-x)2 
1 40 5 200 3,28 10,73 53,66 
2 39 3 117 2,28 5,18 15,54 
3 38 5 190 1,28 1,63 8,14 
4 37 4 148 0,28 0,08 0,30 
5 36 2 72 -0,72 0,52 1,05 
6 35 4 140 -1,72 2,97 11,89 
7 34 3 102 -2,72 7,42 22,26 
8 33 2 66 -3,72 13,87 27,74 
9 30 1 30 -6,72 45,21 45,21 
Jumlah 322 29 1065 -8,52 87,62 185,8 
 










        = 36,7 









   = 6,63 
S = √6,63 





DESKRIPTIF SKOR HASIL BELAJAR SISWA 
Skor Maksimum : 40 
Skor Minimumm : 30 
N :29 
No Xi Fi Xi.Fi Xi-X (xi-x)2 fi(xi-x)2 
1 90 8 720 8,62 74,32 594,53 
2 85 4 340 3,62 13,11 52,44 
3 80 10 800 -1,38 1,90 19,02 
4 75 3 225 -6,38 40,70 122,09 
5 70 3 210 -11,38 129,49 388,47 
6 65 1 65 -16,38 268,28 268,28 
Jumlah 465 29 2360 -23,28 527,79 1444,8 
 









        = 81,38 









   = 51,6 
S =  51,6 










































B. Hasil eksperimen Siswa 
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C. Presentasi dan Diskusi Kelompok 
 
D. Siswa mengerjakan Post tes 
 
